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ABSTRAK

Putra, Fakhrial Anwar. 2024. Analisis Program Pembelajaran Pendidikan Inklusif
di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing
Skripsi: Roiyan One Febriani, M.Pd.

Pendidikan inklusif telah menjadi fokus utama dalam upaya menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif dan ramah bagi semua siswa, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Implementasi program pembelajaran
pendidikan inklusif belum merata di semua lembaga pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai implementasi dan evaluasi
program pembelajaran pendidikan inklusif di tingkat Sekolah Dasar yaitu SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi
kasus sebagai desain utama. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
dengan guru dan staf sekolah, serta analisis dokumen terkait kurikulum dan
panduan inklusi. Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan tema
utama dalam praktik pembelajaran inklusif.

Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran inklusif di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang diimplementasikan melalui teknis yang tertata mulai dari penerimaan
siswa, penyesuaian kurikulum, dan pembentukan lingkungan belajar yang harmonis
dan menjunjung tinggi toleransi serta evaluasi program. Kendala yang dihadapi
meliputi keterbatasan sumber daya, kesiapan guru, dan tantangan dalam
mengintegrasikan siswa dengan kebutuhan khusus ke dalam pembelajaran reguler.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi praktisi
pendidikan tentang praktik terbaik dalam pembelajaran inklusif di tingkat SD dan
memberikan dasar untuk pengembangan kebijakan yang mendukung inklusi
pendidikan yang lebih efektif.

Kata Kunci: Program, Pendidikan Inklusif, Toleransi.
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ABSTRACT

Son, Fakhrial Anwar. 2024. Analysis of the Inclusive Education Learning Program
at SD Muhammadiyah 9 Malang City. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis Supervisor:
Roiyan One Febriani, M.Pd.

Inclusive education has become a key focus in efforts to create an inclusive
and welcoming educational environment for all students, including those with
special needs. The implementation of inclusive education learning programs is not
evenly distributed in all educational institutions. This study aims to further explore
the implementation and evaluation of inclusive education learning programs at the
elementary school level, namely SD Muhammadiyah 9 Malang City.

The research method used is a qualitative approach with case studies as the
main design. Data were collected through observations, interviews with teachers
and school staff, and analysis of documents related to the curriculum and inclusion
guidelines. Data analysis was carried out to identify key patterns and themes in
inclusive learning practices.

The findings show that inclusive learning at SD Muhammadiyah 9 Malang
City is implemented through organized techniques starting from student admission,
curriculum adjustment, and the formation of a harmonious learning environment
and upholding tolerance and program evaluation. The obstacles faced include
limited resources, teacher readiness, and challenges in integrating students with
special needs into regular learning.

The results of this study are expected to provide insight for education
practitioners on best practices in inclusive learning at the primary level and provide
a basis for the development of policies that support more effective educational
inclusion.

Keywords: Program, Inclusive Education, Tolerance.
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A.

BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan inklusif adalah suatu sistem pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk belajar bersama tanpa
memandang perbedaan kemampuan, latar belakang, atau kondisi fisik
seseorang.! Pendidikan inklusif merupakan kebijakan pemerintah yang
bertujuan agar pendidikan dapat dinikmati oleh setiap warga negara dengan
merata tanpa memandang anak berkebutuhan khusus atau tidak, sehingga
mereka dapat bersekolah dan memperoleh pendidikan yang layak dan
bermutu untuk kehidupan masa depannya. Pendidikan inklusif berusaha
memecahkan masalah pemerataan kesempatan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus, mengingat jumlah anak berkebutuhan khusus di
Indonesia di tahun 2023 sekitar 2,2 juta jiwa atau 3,3 persen dari total
jumlah anak, sedangkan jumlah sekolah inklusi sebanyak 40.928 sekolah.?

Sebagian anak berkebutuhan khusus harus meninggalkan dunia
pendidikan karena sekolah terdekat tidak dapat menerima mereka karena
merasa tidak mampu melayaninya. Hal ini bertolak belakang dengan hak
dasar setiap warga Negara Indonesia, tak terkecuali mereka yang
berkebutuhan khusus. Seperti halnya dalam Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 pada Pasal 5 Ayat 1, bahwa setiap warga negara mempunyai

1 Akbar Ahmad, Tiara Utami, Pauziah Pauziah, Opi Andriani, “Pendidikan Segregasi, Integrasi Dan

Inklusi.”

2 Indraswari, “Sekolah Sebagai Ruang Aktualisasi Dan Apresiasi Anak Berkebutuhan Khusus.”



hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu yang lain
mungkin telah diterima di sekolah dasar terdekat, namun karena mereka
tidak memiliki layanan khusus, mereka mempunyai pilihan untuk tetap naik
kelas dan akhirnya putus sekolah.?

Penelitian terdahulu menjelaskan tentang keterlaksanaan pendidikan
inklusif di Indonesia masih bersifat terpisah dari masyarakat umumnya
karena berada dalam Sekolah Luar Biasa (SLB).* Tanpa disadari, hal itu
membuat mereka mempunyai batasan tentang hubungan sosial masyarakat
yang membuat masyarakat umum tidak bisa menerima keberadaannya.
Menurut data, pada 16-18 Oktober 2023 kepada 512 responden di 34
provinsi menghasilkan, tiga dari sepuluh responden melihat masyarakat
belum sepenuhnya menerima keberadaan mereka. Bahkan, 4,4 persen
responden merasa masyarakat belum bisa menerima anak-anak itu.’

Dengan adanya sekolah inklusif, anak berkebutuhan khusus lebih
bisa mendapatkan haknya untuk menerima pendidikan yang bermutu dan
yang paling terpenting agar mereka bisa mendapatkan perlakuan pantas dan
bisa diterima oleh masyarakat umum. Meskipun sekolah inklusif saat ini
masih terus melakukan perbaikan dari berbagai sudut pandang, namun dari
sudut pandang ideal, sekolah inklusif merupakan sekolah yang ideal bagi
anak berkebutuhan khusus maupun anak tanpa kebutuhan khusus.

Lingkungan yang diciptakan sangat membantu bagi anak berkebutuhan

3 Salim, “Pengembangan Model Modifikasi Kurikulum Sekolah Inklusif Berbasis Kebutuhan
Individu Peserta Didik.”

4 Darma and Rusyidi, “Pelaksanaan Sekolah Inklusi Di Indonesia.”

5> Indraswari, “Sekolah Sebagai Ruang Aktualisasi Dan Apresiasi Anak Berkebutuhan Khusus.”



khusus, mereka dapat belajar dari interaksi dengan teman sebaya terutama
aspek sosial dan emosional. Pada saat yang sama, hal ini memungkinkan
anak-anak tanpa kebutuhan khusus untuk belajar berempati dan peduli.
Pendekatan secara personal menjadi salah satu fokus dalam penelitian ini
yang menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang dipersonalisasi
untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa dalam lingkungan inklusif.

Berdasarkan observasi di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang,
peneliti mendapatkan informasi perihal permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini, bahwa lembaga sekolah reguler juga terdapat program
pendidikan inklusif yang menangani siswa berkebutuhan khusus dan
berkegiatan sehari-hari dengan siswa normal lainnya. Program
pembelajaran ini memfokuskan siswa berkebutuhan khusus dalam
pembelajaran dengan kelas khusus serta penanganan yang khusus pula, akan
tetapi dalam sesi-sesi tertentu siswa berkebutuhan khusus ini belajar
bersama dengan siswa normal lainnya.

Jenis siswa berkebutuhan khusus dalam sekolah ini ada dalam
berbagai macam keterbatasan, mulai dari slowlerner sampai dengan cacat
permanen seperti autis. Slowlearner lebih dominan yaitu berjumlah lebih
dari 5 anak daripada cacat permanen yang hanya berjumlah 2 anak. Dengan
banyaknya jumlah slowlerner, maka penelitian berfokus pada ABK
slowlerner. Model pembelajaran pendidikan inklusif di sekolah ini

menggunakan pull out, dimana siswa berkebutuhan khusus ditangani dalam



kelas khusus dengan jadwal masing-masing setiap individu berbeda serta
penanganan pun per-individu meskipun dalam satu kelas khusus.®

Program pembelajaran inklusif ini bisa menjadi inspirasi bagi
lembaga pendidikan lainnya untuk menerima dan memaksimalkan potensi
siswa berkebutuhan khusus agar bisa belajar seperti siswa normal. Akan
tetapi, program ini masih perlu dikaji lebih lanjut terkait dengan
pelaksanaan secara rinci seperti kurikulum, rpp, silabus, dan juga evaluasi
dari program pendidikan inklusif ini. Peneliti berharap dengan adanya
analisis penelitian ini dapat menjadi dasar bagi lembaga pendidikan lain
untuk mengadakan program pembelajaran pendidikan inklusif sekaligus
dapat memenuhi hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan

yang bermutu.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitiannya antara lain :

1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran pendidikan inklusif di
SD Muhammadiyah 9 Kota Malang?

2. Bagaimana evaluasi hasil program pembelajaran pendidikan inklusif di

SD Muhammadiyah 9 Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah :

6 Anjasari, “Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Pada Jenjang Sd, Smp, Dan Sma Di Kabupaten
Sidoarjo.”



1. Untuk mengetahui proses program pembelajaran inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang.
2. Untuk mengetahui evaluasi hasil program pembelajaran pendidikan

inklusif di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.

D. Manfaat Penelitian

Melihat dari fokus penelitian dan juga tujuan penelitian ini, diharapkan
bisa memberikan manfaat dalam berbagai aspek, antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Memberikan wawasan tentang manajemen penyelenggaraan dalam
mengidentifikasi tantangan dan mencari solusi untuk mengelola
penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah reguler.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Menjadikan program pembelajaran inklusif lebih optimal.
b. Bagi Guru
Membantu mengembangkan keterampilan dan kompetensi guru
dalam mengajarkan dan mengikutsertakan siswa berkebutuhan

khusus.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadikan penelitian ini sebagai dasar pemikiran penelitian
tentang perkembangan pendidikan inklusif dan pelaksanaan

program pembelajaran inklusif di sekolah reguler.

E. Orisinalitas Penelitian

Untuk memperkuat penelitian yang dilakukan, peneliti melakukan
telaah terhadap penelitian yang pernah dilakukan, di antaranya:

1. Penelitian oleh Fatikhatus Sa’idah bahwa jumlah siswa berkebutuhan
khusus di SDN Sumbersari 3 Malang. Pendekatan penelitian pada
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Dari hasil
penelitian lapangan menyatakan bahwa Guru Pembimbing Khusus
membuat kurikulum modifikasi sesuai kebutuhan dan kemampuan
siswa berkebutuhan khusus tersebut yang disebut dengan kurikulum PPI
(Program Pembelajaran Individu). Pelaksanaan pembelajaran inklusif
di SDN Sumbersari 3 Malang dilaksanakan dalam model kelas reguler
dengan pull out dimana siswa berkebutuhan khusus belajar bersama
dengan siswa reguler lainnya.’

2. Penelitian oleh Redi Susanto. Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
dari penelitian ini adalah SDN Giwangan telah menunjukkan efektivitas

dalam beberapa aspek penyelenggaraan pendidikan inklusif, seperti

7 Sa’adah Fatikhatus, “Implementasi Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 3
Sumbersari Malang”.



tenaga pendidik, sarana dan prasarana, serta monitoring dan evaluasi.
Namun, masih terdapat kekurangan dalam hal kurikulum yang perlu
ditingkatkan agar penyelenggaraan pendidikan inklusif lebih optimal 2
Penelitian oleh Bella Kirana Nur Havida. peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif studi kasus yang dilakukan dengan tiga
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini adalah Guru Pembimbing Khusus (GPK) di
SDN Sumbersari 1 Kota Malang menggunakan berbagai strategi untuk
mengajar ABK slow learner. Faktor penghambat dan pendukung perlu
dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.®
Penelitian oleh Indah Permata Darma, & Binahayati Rusyidi, Hasil dari
penelitian ini adalah setiap pihak hendak bekerja sama dalam
mewujudkan pendidikan inklusi di Indonesia dalam usaha bersama
mewujudkan gagasan pendidikan tanpa diskriminasi. Pendidikan inklusi
masih perlu mendapatkan perhatian khusus dalam pelaksanaannya agar
supaya di masa mendatang anak berkebutuhan khusus betul-betul
mendapatkan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kondisinya dan
dapat menghormati realitas keberagaman dalam kehidupan di
masyarakat secara maksimal. '

Penelitian oleh Titik Handayani dan Angga Sisca Rahadian yang

berjudul Peraturan Perundangan Dan Implementasi Pendidikan Inklusif.

8 Susanto Rendi, “Efektivitas Program Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif di SDN

Giwangan”.

° Havida Bela, “Efektivitas Program Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif di SDN Giwangan”.
10 Darma Indah, Rusyidi Binahayati, “Pelaksanaan Sekolah Inklusi Di Indonesia”.



Kesimpulan dari artikel ini adalah Dalam melaksanakan program
pendidikan inklusif, yang harus dilakukan adalah dengan menjalankan
tahapan-tahapan pelaksanaan pendidikan inklusif secara konsisten,
mulai dari sosialisasi hingga evaluasi pelaksanaannya. Namun yang
lebih penting dan secara langsung dapat dilakukan oleh para guru untuk
mewujudkan pendidikan inklusif, adalah dengan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, mengoptimalkan kemampuan siswa
dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik, serta menciptakan
lingkungan dan fasilitas yang aksesibel.!!
Setelah mendeskripsikan dalam bentuk narasi, selanjutnya penulis
menjelaskan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian
yang dilakukan dalam format tabel di bawah ini:

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Implementasi Membahas tentang Membahas
Pendidikan Inklusif di | pendidikan inklusif | tentang faktor
Sekolah Dasar Negeri | di sekolah reguler. psikologis dalam
(SDN) 3 Sumbersari pelaksanaan
Malang. Fatikhatus pendidikan
Sa’idah dalam inklusif.
E-Theses UIN Malang

Efektivitas Program Membahas
Sekolah tentang tahapan
Penyelenggara dan faktor
Pendidikan Inklusif di pendidik.

SDN Giwangan. Redi
Susanto dalam

1 Handayani Titik, Rahadian Angga, “Peraturan Perundangan Dan Implementasi Pendidikan




E-prints UNY

Strategi Guru Berfokus pada

Pendamping Khusus Guru

(GPK) Dalam Pembimbing

Mengajar Anak Khusus (GPK).

Berkebutuhan Khusus

(ABK) Slow Learner

Di SDN Sumbersari 1

Kota Malang. Bella

Kirana Nur Havida

dalam E-Theses UIN

Malang

Pelaksanaan Sekolah Pembahasan

Inklusi Di Indonesia. secara umum

Indah Permata Darma, tentang

& Binahayati Rusyidi pendidikan

dalam Academica inklusif di
Indonesia.

Peraturan Pembahasan juga

Perundangan Dan mengenai

Implementasi peraturan

Pendidikan Inklusif. perundangan.

Titik Handayani dan

Angga Sisca Rahadian

dalam Books Google.

F. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi salah tafsir, maka peneliti perlu menjelaskan
beberapa keterangan terkait dengan istilah-istilah yang berhubungan dengan
judul penelitian, antara lain:

1. Analisis
Analisis yang dimaksud adalah menganalisis program pembelajaran

pendidikan inklusif di sekolah reguler dengan menggunakan acuan dari



indikator program pembelajaran yaitu perencanaan, pengembangan,
keterlaksanaan, dan evaluasi.
2. Program Pembelajaran
Program pembelajaran mencakup berbagai aspek, seperti tujuan
pembelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan sumber belajar.
Program pembelajaran bertujuan untuk memberikan panduan bagi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.
3. Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
terlaksana melalui program pembelajaran pendidikan inklusif dengan
menerima ABK dan memberikan mereka pendidikan serta menjadikan

ABK sebagai bagian dari proses pembelajaran di sekolah ini.

G. Sistematika Penulisan

Sistematisasi cara penulisan proposal disertasi ini dibuat untuk
memudahkan peneliti melakukan pembahasan lebih fokus dan sistematis
dalam proposal penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti membagi laporan
penelitian sebanyak ini ke dalam beberapa bab pembahasan utama mulai
dari Bab 1 hingga Bab 3.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan dan terdiri dari beberapa
bagian antara lain latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika

penulisan.
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Bab kedua merupakan bab tinjauan pustaka dan terdiri dari
pembahasan teori dan kerangka kerja.

Bab ketiga adalah bab Metodologi Penelitian yang meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, keberadaan peneliti,
objek penelitian, data dan sumber data, teknik dan alat pengumpulan data,
validasi data, analisis data dan penelitian.

Bab keempat membahas dan menjabarkan tentang paparan analisis
data dari penelitian dan juga hasil penelitian di lapangan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Bab kelima membahas data yang memuat tentang jawaban dari
masalah fokus penelitian dan sekaligus menafsirkan temuan penelitian.

Bab keenam berisi penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan

dan saran hasil penelitian.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Program Pembelajaran

Program merupakan suatu rancangan atau rencana kegiatan yang
tersusun secara sistematis®. Program diartikan sebagai serangkaian
kegiatan yang direncanakan dengan seksama dan dalam pelaksanaannya
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam
suatu organisasi yang melibatkan banyak orang.* Terlaksananya suatu
kegiatan dan terwujudnya tujuan yang telah direncanakan didukung oleh
rancangan kegiatan. Jika setiap kegiatan memiliki program yang
berjalan dengan baik, maka akan memberikan kemudahan dalam
pelaksanaannya, baik materi kegiatan maupun cara mengorganisir pthak

yang terlibat didalamnya.

Pembelajaran adalah suatu program, karena proses pembelajaran
yang efektif memerlukan perencanaan yang teliti. Di samping itu,
pelaksanaan pembelajaran melibatkan berbagai pihak, termasuk guru
dan siswa, yang saling terhubung antara satu kegiatan pembelajaran
dengan yang lainnya. Hal ini bertujuan untuk mencapai kompetensi
dalam bidang studi yang pada akhirnya mendukung pencapaian

kompetensi lulusan, dan dilaksanakan di berbagai lembaga atau instansi

35 Juwitaningrum, “Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa SMK.”
36 Widoyoko, “OPTIMALISASI PERAN GURU DALAM EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN.”
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pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu penerapan dari rencana
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu
interaksi yang perlu dilakukan oleh guru dan peserta didik agar

mencapai tujuan pembelajaran.®’

Pembelajaran atau biasanya disebut juga belajar mengajar
merupakan kegiatan siswa dan kegiatan guru berlangsung dalam proses
yang bersamaan untuk mencapai tujuan instruksional tertentu.®® Dapat
Disimpulkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan
guru dan siswa dalam koridor masing-masing untuk mencapai tujuan

yang sama yakni hasil pembelajaran yang maksimal.

Program Pembelajaran merupakan kegiatan belajar antara siswa dan
guru yang isinya sudah di rumuskan dan dirancang sebelumnya dan
mempunyai tujuan tertentu. Program pembelajaran adalah rancangan
atau perencanaan satu unit atau kesatuan kegiatan yang
berkesinambungan dalam proses pembelajaran, yang memiliki tujuan,
dan melibatkan sekelompok orang (guru dan siswa) untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan yang dimaksud adalah pencapaian

hasil belajar yang berasal dari standar kompetensi.*

Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka harus ada sistem ataupun

indikator yang membuat tujuan pembelajaran bisa tercapai. Dalam hal

37 prastiwi and Abduh, “Implementasi Pembelajaran Inklusi Di Sekolah Dasar.”
38 Dr.S.Eko Putro Widoyoko, “EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN.”
39 Nur’aini, “PROGRAM PEMBELAJARAN.”
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ini perlu adanya pendekatan sistematis berupa perencanaan
pembelajaran,  pengembangan  pembelajaran, dan  penilaian
pembelajaran merupakan suatu pendekatan sistematis dalam
merancang, mengembangkan, melaksanakan, dan mengevaluasi
program pembelajaran. Pendekatan ini dapat digunakan dalam konteks
pendidikan formal, pelatihan profesional, dan pengembangan
organisasi. Penjelasan berikut didasarkan pada prinsip-prinsip umum

yang ditemukan dalam literatur terkait.

Berikut adalah penjelasan singkat tentang masing-masing tahapan

dalam perencanaan, pengembangan, dan penilaian pembelajaran:

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
digunakan oleh pendidik untuk merancang, mengimplementasikan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran. Salah satu model
perencanaan pembelajaran adalah model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation).*> ADDIE adalah
model desain pembelajaran yang berlandasan pada pendekatan
sistem yang efektif dan efisien serta prosesnya yang bersifat
interaktif yakni hasil evaluasi setiap fase dapat membawa

pengembangan pembelajaran ke fase selanjutnya.** Hasil akhir dari

40 Lee & Owen, “Developmnet Model”
4! |brahim, F.A, “Teaching strategies for group work: Addressing cultural responsiveness and
social justice”.
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suatu fase merupakan produk awal bagi fase berikutnya. Berikut

tahap-tahap ADDIE dalam perencanaan pembelajaran:

1)

2)

3)

4)

Analisis. Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi tentang
kebutuhan pembelajaran, tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, dan karakteristik peserta didik. Analisis ini membantu
para desainer pembelajaran memahami konteks dan tantangan
yang dihadapi oleh peserta didik.

Desain. Tahap ini melibatkan pembuatan rancangan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan yang
ditemukan dalam tahap analisis. Produk yang dihasilkan adalah
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau
modul ajar.

Pengembangan. Tahap ini melibatkan pengembangan bahan ajar
dan media pembelajaran yang sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat. Bahan ajar dan media ini harus memenuhi
kebutuhan dan tujuan yang telah ditentukan.

Implementasi. Tahap implementasi adalah ketika program
pembelajaran yang telah dikembangkan diterapkan dalam
lingkungan belajar yang sebenarnya. Ini melibatkan pelatihan
fasilitator, manajemen kelas, serta dukungan teknis dan
administratif yang diperlukan. Tujuan dari tahap ini adalah
memastikan bahwa program pembelajaran dapat dijalankan

dengan lancar dan efektif.
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5) Evaluasi. langkah terakhir dalam model ADDIE. Pada tahap ini,
program pembelajaran dievaluasi untuk menilai keefektifannya
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Evaluasi dapat dilakukan secara formatif selama proses
pengembangan, serta secara sumatif setelah program
pembelajaran selesai  diimplementasikan. Hasil evaluasi
digunakan untuk melakukan perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut pada program pembelajaran di masa depan.*?

b. Pengembangan Pembelajaran
pengembangan pembelajaran merupakan bagian yang sangat
penting dan tentunya sangat menentukan tercapainya tujuan
pembelajaran itu sendiri.*®* Tahap pengembangan melibatkan
pembuatan materi pembelajaran, pelatihan instruktur (jika
diperlukan), dan penyusunan bahan-bahan pembelajaran lainnya.

Pengembangan juga mencakup pembuatan rencana pelaksanaan

yang terperinci, termasuk jadwal pembelajaran dan alokasi sumber

daya.
c. Penilaian Pembelajaran
Tahap Penilaian meliputi pemantauan, evaluasi, pelaporan,

dan tindak lanjut. Pemantauan dilakukan secara teratur dan

42 pribadi Benny, “Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi”
43 Zein Muh., “PERAN GURU DALAM PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN”.

16



berkesinambungan untuk menilai efisiensi, efektivitas dan
akuntabilitas satuan pendidikan.

Fungsi evaluasi pendidikan sangat diperlukan dalam
pendidikan antara lain memberi informasi yang dipakai sebagai
dasar untuk:

1. Membuat kebijaksanaan dan keputusan.

2. Menilai hasil yang dicapai para pelajar.

3. Menilai kurikulum.

4. Memberi kepercayaan kepada sekolah.

5. Memonitor dana yang telah diberikan.

6. Memperbaiki materi dan program pendidikan. 44
Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, laporan pendidik
berisi hasil evaluasi dan penilaian dilakukan sekurangnya tiap akhir

semester.*

2. Slow Learner dalam ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) seperti yang diketahui dibagi
menjadi berbagai macam jenis mulai dari anak disabilitas penglihatan
(tunanetra), anak disabilitas pendengaran (tunarungu), anak disabilitas
intelektual (tunagrahita), anak disabilitas fisik (tuna daksa) anak
disabilitas sosial (tuna laras), Anak dengan gangguan pemusatan

perhatian dan hiperaktivitas (GPPH) atau attention deficit and

4 Qodir Abdul, “Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran”.
4> Tagela, “Perencanaan, Pengembangan Dan Evaluasi Pendidikan.”
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hyperactivity disorder (ADHD), anak dengan gangguan kemampuan
komunikasi dan interaksi sosial, serta pola-pola perilaku yang repetitif
dan stereotip (autisme), anak dengan gangguan ganda (tunaganda), anak
dengan gangguan lamban belajar (slow learner), anak dengan kesulitan
belajar khusus, anak dengan gangguan komunikasi, anak gifted (bakat

istimewa).*®

Penjelasan diatas merupakan sedikit dari pengertian macam-macam
ABK, akan tetapi di penelitian ini difokuskan pada ABK jenis slow
learner atau lamban belajar karena menjadi dominasi dalam objek

penelitian.

Slow learner merupakan anak yang memiliki kemampuan
intelektual di bawah normal tetapi belum termasuk tuna grahita. Dalam
beberapa hal mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir,
merespon rangsangan dan adaptasi sosial, lebih lambat dibanding
dengan yang normal, mereka membutuhkan waktu yang lebih lama dan
berulang-ulang untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik

maupun non-akademik.*’

46 Cakrabuana, “Jenis, Ciri-Ciri, Dan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus.”
47 Amelia, “Karakteristik Dan Jenis Kesulitan Belajar Anak Slow Learner.”
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3. Pendidikan Inklusif

a. Pengertian Pendidikan Inklusif

Istilah inklusif dalam pendidikan dikaitkan dengan model
pendidikan yang tidak membeda-bedakan orang berdasarkan
kemampuan atau kecacatannya. Pendidikan inklusif adalah
penempatan penuh anak-anak penyandang disabilitas ringan,
sedang, dan berat di kelas-kelas umum ini menunjukkan bahwa
ruang kelas umum adalah lingkungan belajar yang bermakna bagi
anak-anak penyandang disabilitas, apa pun jenis dan tingkat
disabilitasnya.”® Inklusif adalah tentang hak setiap siswa atas
perkembangan individu,sosial dan intelektual.

Siswa harus diberi kesempatan untuk mewujudkan
potensinya. Untuk mencapai potensi tersebut, sistem pendidikan
harus dirancang untuk mengakomodasi perbedaan siswa
penyandang disabilitas khusus dan berkebutuhan belajar luar biasa
harus mempunyai pendidikan yang berkualitas dan relevan.*

Pembelajaran inklusif merujuk pada pendekatan pendidikan
yang memperhatikan keberagaman siswa, termasuk mereka dengan
kebutuhan khusus. Menurut UNESCO, pendidikan inklusif

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dapat diakses

48 Budianto, “Pentingnya Pendidikan Inklusif: Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Ramah Bagi

Semua Siswa.”

49 Suyadi, “Pendidikan Islam Inklusi Humanis Dan Religius.”
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oleh semua siswa, tanpa memandang perbedaan dan hambatan yang
mereka miliki.

Pendidikan inklusif mempromosikan pengalaman belajar
yang beragam dan memungkinkan anak-anak untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan potensi mereka, sambil memperkuat
nilai-nilai persatuan, kerjasama, dan empati di antara siswa. Dengan
demikian, pendidikan inklusif tidak hanya mempersiapkan individu
untuk sukses akademis, tetapi juga membentuk masyarakat yang
lebih inklusif dan berempati secara keseluruhan.

Pendidikan inklusif juga memiliki dampak yang signifikan
dalam memerangi stigmatisasi dan diskriminasi terhadap individu
dengan kebutuhan khusus. Dengan menyatukan siswa dari latar
belakang yang beragam, pendidikan inklusif —membantu
menghilangkan stereotip negatif dan mempromosikan pemahaman
yang lebih baik tentang keberagaman manusia. Ini tidak hanya
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, tetapi juga
mengajarkan nilai-nilai toleransi, penghargaan terhadap perbedaan,
dan dukungan antarindividu. Dengan demikian, pendidikan inklusif
bukan hanya tentang memberikan akses ke pengetahuan, tetapi juga
tentang membangun fondasi sosial yang kokoh bagi masyarakat

yang lebih adil dan inklusif secara keseluruhan.
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b. Prinsip — prinsip Pendidikan Inklusif
Prinsip dasar penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah
seluruh peserta didik yang berjumlah orang tanpa terkecuali dapat
belajar dan perbedaan menjadi kekuatan untuk mengembangkan
potensinya.® Pendidikan inklusif didasarkan pada beberapa prinsip
inti yang harus diimplementasikan dan dipahami oleh tenaga
pendidik (kepala sekolah, guru, staf administrasi,dll), adapun
prinsip-prinsipnya sebagai berikut:
1) Prinsip Pemerataan dan Peningkatan Mutu
Pendidikan inklusif merupakan strategi yang bertujuan untuk
penyamaan akses terhadap layanan pendidikan dan
meningkatkan kualitas pendidikan yang efisien bagi semua anak
dan bersikap toleransi terhadap sesama. Selain itu, pendidikan
inklusif juga mengedepankan partisipasi aktif semua individu
dalam proses pembelajaran, menghargai keragaman budaya dan
kebutuhan individu, serta mendorong kolaborasi antara guru,
orang tua, dan komunitas untuk menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung bagi setiap siswa.
2) Prinsip Keberagaman
Terdapat perbedaan individu dalam bakat, kemampuan,
minat, dan kebutuhan peserta didik, sehingga pendidikan

hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik

50 Herawati, “Pendidikan Inklusif.”

21



individu peserta didik. Hal ini membutuhkan pengembangan
strategi pembelajaran yang beragam, termasuk penggunaan
teknologi pendidikan yang mendukung, pelatihan guru yang
inklusif, serta peningkatan dukungan bagi siswa dengan
kebutuhan khusus. Dengan demikian, pendidikan inklusif tidak
hanya mencakup akses fisik ke sekolah, tetapi juga memastikan
bahwa setiap siswa menerima pendidikan yang relevan,
bermakna, dan sesuai dengan potensi mereka.
3) Prinsip Bermaknaan

Pendidikan inklusif harus menciptakan dan memelihara
ruang kelas yang bersahabat, reseptif, beragam, dan menghargai
perbedaan, serta bermakna bagi kemandirian siswa.>® Hal ini
melibatkan pembangunan atmosfer belajar yang aman dan
mendukung, di mana setiap siswa merasa diterima dan dihargai.
Selain itu, penting untuk menyediakan sumber daya dan
dukungan yang diperlukan agar setiap siswa dapat
mengembangkan kemandirian mereka secara maksimal,
sehingga mereka dapat mencapai potensi akademik dan sosial
mereka secara penuh.

4) Prinsip Keberlanjutan
Pendidikan inklusif diterapkan secara berkesinambungan

pada semua jenis, arah, dan jenjang pendidikan. Hal ini

51Rahman, “Prinsip, Implementasi dan Kompetensi Guru dalam Pendidikan Inklusi”
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5)

mencakup mulai dari pendidikan anak wusia dini hingga
pendidikan tinggi, serta melibatkan semua bentuk pendidikan
formal maupun non-formal. Dengan demikian, pendidikan
inklusif tidak hanya menjadi prinsip atau program terpisah,
tetapi menjadi bagian integral dari seluruh sistem pendidikan,
memastikan bahwa nilai-nilai inklusi dan kesetaraan
terakomodasi dalam semua aspek pembelajaran dan
pengembangan individu.
Prinsip Keterlibatan

Penyelenggaraan pendidikan inklusif harus melibatkan
seluruh komponen pendidikan terkait, mulai dari perencanaan
kurikulum yang inklusif hingga pelaksanaan pembelajaran di
kelas, serta dukungan yang diberikan oleh staf sekolah dan
tenaga pendidik. Ini melibatkan pemberdayaan seluruh anggota
komunitas pendidikan, termasuk guru, staf administratif,
konselor, serta orang tua dan wali murid, dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung bagi setiap
siswa. Dengan kolaborasi yang kuat antara semua pihak terlibat,
pendidikan inklusif dapat diwujudkan sebagai upaya bersama

untuk menjamin hak pendidikan bagi semua individu.*?

52 Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, “Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan

Insklusif.”
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C.

Model Pembelajaran Pendidikan Inklusif

Pendidikan inklusif memiliki beberapa model pembelajaran

sesuai dengan kebutuhannya yang dibedakan dalam kelas-kelas

yang disebutkan dibawah ini:

1)

2)

Kelas Reguler (Inklusi Penuh)

Kelas reguler, yaitu anak-anak penyandang disabilitas
belajar bersama dengan anak-anak normal lainnya sepanjang
hari di kelas reguler berdasarkan kurikulum yang sama,
merupakan salah satu bentuk implementasi pendidikan inklusif
yang efektif. Dalam kelas reguler ini, setiap individu memiliki
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang secara optimal,
sambil membangun hubungan sosial yang sehat dan inklusif di
antara sesama siswa.

Kelas Reguler dengan Cluster

Anak penyandang disabilitas belajar bersama anak normal
lainnya di kelas reguler dalam kelompok khusus merupakan
praktik yang memberikan kesempatan bagi interaksi sosial yang
positif dan pemahaman yang lebih baik antara siswa dengan
berbagai latar belakang. Dengan adanya kelompok khusus ini,
pendidikan inklusif dapat mengakomodasi kebutuhan individu
sekaligus mendorong kerjasama dan empati di antara semua

siswa.
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3)

4)

5)

Kelas Reguler dengan Pull Out

Anak penyandang disabilitas belajar bersama dengan anak
normal lainnya di kelas reguler, namun pada waktu tertentu
ditarik dari kelas reguler ke ruang materi belajar untuk belajar
dengan guru pembimbing khusus, merupakan pendekatan yang
memungkinkan adanya pengaturan fleksibel dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, siswa dengan kebutuhan
khusus dapat menerima dukungan tambahan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, sambil tetap terlibat dalam pengalaman
belajar bersama teman sebaya di kelas reguler.
Kelas Reguler dengan Cluster dan Pull Out

Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama siswa normal di
kelas reguler dalam kelompok kecil dan dalam waktu-waktu
tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang lain untuk belajar
dengan guru. Dengan demikian, mereka mendapatkan
pendampingan yang lebih intensif dan sesuai dengan kebutuhan
individual mereka, sambil tetap berpartisipasi dalam kegiatan
belajar di lingkungan inklusif kelas reguler.
Kelas Khusus dengan Berbagai Pengintregasian

Siswa berkebutuhan khusus belajar di dalam kelas khusus
namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama
dengan siswa normal di kelas reguler. Hal ini memungkinkan

mereka untuk merasakan lingkungan belajar yang inklusif dan
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d.

memanfaatkan keahlian dan minat mereka dalam pengaturan
yang mendukung pertumbuhan akademik dan sosial mereka.
6) Kelas Khusus Penuh

Siswa berkebutuhan khusus belajar di dalam kelas khusus
pada kelas reguler, menciptakan suasana pembelajaran yang
beragam dan mendukung di sekolah. Dengan demikian, mereka
dapat mengembangkan keterampilan sosial dan akademik
mereka di lingkungan yang inklusif, sambil tetap menerima

perhatian khusus sesuai dengan kebutuhan individu mereka.®

Kurikulum Pendidikan Inklusif

Aspek yang perlu diperhatikan tentang pendidikan inklusif
ini juga mengenai kurikulum pembelajarannya. Kurikulum
pendidikan inklusif menyesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan
potensinya. Selain itu, kurikulum anak inklusif harus fungsional dan
relevan, karena pendekatan fungsional sangat berguna bagi anak
dalam pendidikan inklusif saat ini dan di masa depan.>* Adapun
kurikulum pendidikan inklusif ada 2, yaitu kurikulum akademik dan

kurikulum kekhususan.

53 Anjarsari, “Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Pada Jenjang Sd, Smp, Dan Sma Di Kabupaten

Sidoarjo.”

5 Wahyuno, Ruminiati, and Sutrisno, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Inklusif Tingkat

Sekolah Dasar.”
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1) Kurikulum Akademik

Satuan institusi pendidikan yang mengadopsi pendekatan
inklusif menyusun kurikulum khusus yang memperhatikan dan
mengintegrasikan berbagai kebutuhan serta kapasitas individu
peserta didik, dengan mempertimbangkan kecerdasan, bakat,
minat, dan potensi yang dimiliki oleh mereka. Tujuan kurikulum
akademis adalah pemberian pengetahuan serta melatih para
siswa menggunakan ide-ide.®® Berbagai opsi atau model
kurikulum yang sesuai dengan konsep inklusi diuraikan sebagai
berikut:

a) Kurikulum standar nasional, menjadi landasan bagi
pembelajaran tidak hanya bagi peserta didik umum, tetapi
juga bagi mereka yang memiliki kecerdasan di tingkat rata-
rata maupun di atas rata-rata, termasuk peserta didik dengan
kebutuhan khusus.

b) Kurikulum akomodatif di bawah standar nasional,
digunakan sebagai pedoman pembelajaran khusus untuk
peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus dan
menunjukkan potensi kecerdasan di bawah rata-rata,
kurikulum tersebut dirancang untuk memberikan pendekatan
yang sesuai dan mendukung perkembangan mereka secara

optimal.

SLazwardi dedi, “MANAJEMEN KURIKULUM SEBAGAI PENGEMBANGAN TUJUAN PENDIDIKAN”.

27



¢) Kurikulum akomodatif di atas standar nasional, dibuat untuk
peserta didik berkebutuhan khusus yang ditunjukkan
memiliki potensi kecerdasan yang beragam dan/atau bakat
istimewa, memerlukan pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan untuk membantu mereka mencapai potensi

penuh mereka.*

Kurikulum akomodatif adalah bagian dari kurikulum standar
nasional yang disesuaikan dengan keunikan individu peserta
didik berkebutuhan khusus, termasuk bakat, minat, dan potensi
mereka. Pengembangan kurikulum ini menjadi tanggung jawab
masing-masing lembaga pendidikan yang menjalankan program
inklusif. Fokus wutama dari pengembangan kurikulum
akomodatif mencakup Dberbagai aspek, seperti tujuan
pembelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator
pencapaian, materi pembelajaran, proses pengajaran, serta
metode evaluasi. Pelaksanaan kurikulum akomodatif dapat
melibatkan berbagai strategi penyelarasan, seperti eskalasi,
duplikasi, modifikasi, substitusi, dan omisi, yang dijelaskan

dalam gambar terlampir.

%6 Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, “Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan

Insklusif.”
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a) Model Eskalasi

Penaikan tuntutan kurikulum standar nasional
meliputi peningkatan tingkat kesukaran dan memperluas
materi kurikulum bagi siswa cerdas istimewa dan bakat
istimewa dinaikkan secara berkelanjutan untuk memastikan
bahwa mereka dapat mencapai potensi maksimal mereka dan
terus berkembang dalam lingkungan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Model pembelajaran
Eskalasi yang dikembangkan memiliki rancangan
hipotetik meliputi orientasi, kolaborasi, eksplorasi,
konfirmasi, evaluasi.®’

Dampak dari peningkatan kurikulum standar
nasional ini memungkinkan siswa yang memiliki kecerdasan
atau bakat istimewa untuk mengikuti kurikulum pada tahap
waktu yang sama dengan siswa lain, namun mereka akan
memiliki pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam
dan menyeluruh. Sehingga, aspek sosial dan psikologis
mereka tetap bisa berkembang secara alami dan optimal.
Model pembelajaran eskalasi, kegiatan pembelajaran
berpusat pada siswa sedangkan guru berperan sebagai

pembimbing, fasilitator, motivator dan mediator. Sebagai

57 Sugiono, Sudarti, Sutarto, “VALIDITAS LOGIS MODEL PEMBELAJARAN ESKALASI UNTUK
PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA”
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pembimbing, guru sebagai tempat untuk bertanya saat siswa
sedang mengalami kesulitan, serta mengarahkan agar siswa
secara mandiri mampu mengatasi persoalan tersebut.”®

b) Model Duplikasi

Duplikasi mengacu pada praktek meniru atau
menggandakan. Duplikasi kurikulum adalah strategi
pengembangan kurikulum bagi siswa yang memiliki
kebutuhan khusus, di mana kurikulum yang digunakan
adalah kurikulum nasional standar yang berlaku untuk siswa
reguler secara umum. Konsep duplikasi dapat diterapkan
pada empat aspek utama kurikulum, yakni tujuan, isi, proses,
dan evaluasi.

Duplikasi tujuan berarti bahwa tujuan pembelajaran
yang ditetapkan untuk siswa reguler juga diterapkan untuk
siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan kata lain,
standar kompetensi lulusan, standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator keberhasilan yang berlaku untuk siswa
reguler juga berlaku untuk siswa yang memiliki kebutuhan
khusus. Duplikasi isi berarti materi pembelajaran yang
diajarkan kepada siswa reguler juga diajarkan dengan cara

yang sama kepada siswa yang memiliki kebutuhan khusus.

58 Sugiono, Sudarti, Sutarto, “VALIDITAS LOGIS MODEL PEMBELAJARAN ESKALASI UNTUK
PEMBELAJARAN FISIKA DI SMA”
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Siswa yang memiliki kebutuhan khusus mendapatkan
informasi, materi, topik, atau sub-topik yang sama seperti
yang diajarkan kepada siswa reguler.

Duplikasi proses berarti bahwa siswa yang memiliki
kebutuhan khusus mengalami proses pembelajaran yang
sama dengan siswa reguler, termasuk metode pengajaran
yang sama, lingkungan belajar yang serupa, jadwal belajar
yang sama, media pembelajaran yang serupa, dan sumber
pembelajaran yang sama. Duplikasi evaluasi berarti bahwa
siswa yang memiliki kebutuhan khusus mengikuti proses
evaluasi yang sama seperti yang diterapkan kepada siswa
reguler, termasuk soal ujian yang serupa, jadwal evaluasi
yang sama, teknik evaluasi yang serupa, dan lingkungan
evaluasi yang serupa.

Model Modifikasi

Model modifikasi ialah model pembelajaran kelas
reguler yang disesuaikan dengan kemampuan awal dan
karakteristik anak berkebutuhan khusus.®® Modifikasi
merujuk pada pengubahan untuk penyesuaian. Modifikasi
kurikulum untuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus

dilakukan dengan cara mengadaptasi kurikulum nasional

59 Setianingsih and Listyarini, “Implementasi Pelaksanaan Pendidikan Inklusi Di Sd Bina Harapan

Semarang.”
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standar yang berlaku bagi siswa reguler agar sesuai dengan
kemampuan siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Ini
memastikan bahwa siswa yang memiliki kebutuhan khusus
mengikuti kurikulum yang cocok dengan kebutuhan dan
kapabilitas mereka. Modifikasi ini melibatkan empat aspek
utama pembelajaran, yakni tujuan, materi, proses, dan
evaluasi.

Modifikasi berarti mengubah tujuan pembelajaran
dari kurikulum nasional standar untuk menyesuaikan dengan
kondisi siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan
konsekuensinya, siswa yang memiliki kebutuhan khusus
akan memiliki rumusan kompetensi yang berbeda dengan
siswa reguler, terutama terkait dengan standar kompetensi
lulusan, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator. Pendidikan inklusif akan sangat sulit di
implementasikan mana kala komponen-komponen tersebut
di atas tidak dilakukan modifikasi.®°

Modifikasi isi materi melibatkan penyesuaian materi
pembelajaran siswa reguler agar sesuai dengan kebutuhan
siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Ini memastikan

bahwa siswa yang memiliki kebutuhan khusus menerima

60 Salim Abdul, “Pengembangan Model Modifikasi Kurikulum Sekolah InklusifBerbasis
Kebutuhan Individu Peserta Didik”.
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materi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
mereka. Modifikasi materi mencakup penyesuaian keluasan,
kedalaman, dan/atau tingkat kesulitan, sehingga siswa yang
memiliki  kebutuhan  khusus  mendapatkan  materi
pembelajaran dengan tingkat kedalaman, keluasan, dan
kesulitan yang berbeda (lebih rendah) dari materi yang
diberikan kepada siswa reguler.
d) Model Subtitusi

Substitusi mengacu pada penggantian. Substitusi
kurikulum untuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus
melibatkan penggantian isi kurikulum nasional standar
dengan materi yang berbeda. Penggantian ini diperlukan
karena kurikulum nasional standar tidak dapat diterapkan
untuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus, namun dapat
diganti dengan materi lain yang memiliki nilai yang
sebanding atau setara. Substitusi dapat terjadi dalam
berbagai  aspek  pembelajaran,  termasuk  tujuan
pembelajaran, materi, proses, atau evaluasi. Model subtitusi
bisa dilakukan mulai dari tujuan pembelajaran, materi,

proses, dan evaluasi.®

61 Kasiyati, “Profesionalisme Layanan Pendidikan Anak Dengan Kesulitan Belajar Dan Gangguan
Intelektual Menuju Pendidikan Inklusif.”
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¢) Model Omisi

Model kurikulum omisi melibatkan penghilangan
sebagian atau seluruh isi dari kurikulum standar nasional
karena tidak dapat diterapkan untuk siswa yang memiliki
kebutuhan khusus. Dengan kata lain, omisi mengindikasikan
bahwa sebagian atau seluruh kurikulum standar nasional
tidak disajikan kepada siswa yang memiliki kebutuhan
khusus karena tingkat kesulitannya atau ketidaksesuaiannya.
Ketika menerapkan model-model kurikulum yang
akomodatif, penting untuk mempertimbangkan variasi
dalam kebutuhan siswa yang memiliki kebutuhan khusus
berdasarkan tingkat kemampuan intelektual mereka (di atas
rata-rata, rata-rata, di bawah rata-rata).

Sebagai contoh, siswa yang memiliki kemampuan di
atas rata-rata tetapi menghadapi hambatan belajar karena
kelainan (seperti ATN, ATR, ATD, Autis, ADHD, gangguan
perilaku dan sosial, dll.) dapat mengadopsi model
Duplikasi/Modifikasi dengan pendampingan GPK dan
pengayaan. Siswa yang memiliki kemampuan rata-rata dan
mengalami kesulitan belajar dapat menerapkan model
Duplikasi/Modifikasi dengan program Remidi/Ruang
Sumber. Siswa yang memiliki kebutuhan khusus di bawah

rata-rata (ATG) dapat memanfaatkan model Omisi dengan
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partisipasi dalam Kelas Khusus. Jadi, penerapan pada
kurikulum umum ini tidak diterapkan pada siswa yang
berkebutuhan khusus karena dianggap sulit dan tidak sesuai
dengan kebutuhan siswa.®?
2) Kurikulum Kekhususan
Layanan kekhususan merujuk pada bantuan khusus yang
diberikan kepada peserta didik dengan kelainan atau kebutuhan
khusus, entah untuk mengatasi kelainan yang dimilikinya atau
untuk mengoptimalkan potensi yang unik yang perlu
diperhatikan. Beberapa bentuk layanan kekhususan mencakup:
a) Pembelajaran Braille untuk membaca dan menulis.
b) Bimbingan dalam mobilitas untuk meningkatkan
kemampuan bergerak.
c) Peningkatan kemampuan komunikasi.
d) Pembinaan persepsi bunyi dan ritme.
e) Pembinaan diri untuk mengembangkan kemandirian.
f) Aktivitas okupasi untuk pengembangan keterampilan kerja.
g) Latihan gerak untuk meningkatkan kemampuan fisik.
h) Pembinaan kepribadian dan hubungan sosial.
1) Pengaturan modifikasi perilaku untuk memperbaiki pola

tingkah laku.

62 Syafi’l, Rosyidah, “Model Pengembangan Kurikulum Adaptif Pada Sekolah Inklusif”.
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B. Kerangka Berpikir

Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang
menawarkan kesempatan kepada seluruh siswa penyandang disabilitas
untuk berpartisipasi dalam pendidikan atau pembelajaran di lingkungan
pendidikan dengan siswa reguler. Tujuan utama pendidikan inklusif adalah

untuk mengurangi perbedaan dan membiasakan hidup dalam keberagaman.

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Siswa ABK yang meningkat
dan sekolah inklusif yang
kurang merata

|

Program Pembelajaran
Pendidikan Inklusif

!

[ Hasil Penelitian ]
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menyoroti fakta, kondisi, variabel dan fenomena yang
terjadi pada saat penelitian dan menyajikannya sebagaimana adanya dalam
kata-kata dan deskripsi. Penelitian ini digolongkan menggunakan
pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis penelitian studi kasus.
Menurut Creswell, Studi kasus merupakan satu dari lima macam
pendekatan kualitatif yang mendalami sebuah kasus tertentu dalam konteks

63

kehidupan nyata.®® Pendekatan kualitatif digunakan agar peneliti

mendapatkan informasi terperinci yang dibutuhkan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 9 Kecamatan Klojen
Kota Malang karena merupakan sekolah reguler yang memiliki program
pembelajaran pendidikan inklusif dengan guru pembimbing khusus lebih

dari satu dan sumber daya pengajaran inklusif yang memadai.

C. Kehadiran Peneliti
Mengingat penelitian ini jenis penelitian kualitatif, maka penting
adanya kehadiran peneliti di lokasi penelitian sebagai instrumen utama yang
mana peneliti sekaligus menjadi pengumpul data, penganalisis data dan juga

pelapor hasil penelitian. Peneliti aktif dalam mencari informasi dan

83 Creswell, J.W, “Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Methods Approaches”.
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berusaha sedekat mungkin dengan sumber informasi yang dibutuhkan

dalam penelitian

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini berjumlah 3 infroman dengan kriteria dipilih
oleh peneliti yang mampu membantu mendapatkan informasi yaitu guru
kelas, guru pendamping dan siswa-siswi SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang. Pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling yang
dimana peneliti memilih anggota sampel dari populasi yang ditentukan

secara subyektif oleh peneliti.

. Data dan Sumber Data

Data merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan dan wajib adanya
dalam suatu penelitian. Di dalam penelitian ini, data diperoleh dari
wawancara, observasi dan dokumentasi yang di paparkan dengan
penjelasan sesuai dengan judul penelitian tentang program pembelajaran
inklusif di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Sedangkan sumber data

dibagi menjadi 2, antara lain:

1. Sumber Data Primer
Penjelasan oleh guru pembimbing khusus yang menginformasikan
tentang program pembelajaran inklusif menjadi sumber data sekunder

di penelitian ini.
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2. Sumber Data Sekunder
Peneliti menelaah berbagai tulisan seperti jurnal, artikel, penelitian
terdahulu dan sebagainya untuk memenuhi data sekunder dalam
penelitian ini.
Data yang diperoleh melalui beberapa cara seperti yang dijelaskan
diatas merupakan sumber data yang disebut dengan triangulasi data.
Penggunaan triangulasi sangat membantu dalam penelitian ini untuk

mendeskripsikan hasil interview dan dokumentasi.

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah
pedoman wawancara dan lembar observasi yang berisi pertanyaan dan
pernyataan tentang variabel yang dibutuhkan seperti perencanaan
pembelajaran, pengembangan, dan juga penilaian pembelajaran dan sub
pembahasan dari variabel tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut adalah tabel pedoman

wawancara dan lembar observasi:

Tabel 3.1
PEDOMAN WAWANCARA
Variabel Indikator Sub Indikator Pertanyaan

Program Perencanaan - Tujuan Pembelajaran - Bagaimana bentuk
Pembelajaran kurikulum pendidikan

- Metode Pembelajaran inklusif di SD

Muhammadiyah 9 Kota
- Materi Pembelajaran Malang?
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- Identifikasi Kebutuhan

Pembelajaran

- Bagaimana bentuk RPP
pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota
Malang?

- Ada berapa macam
kurikulum yang
digunakanan untuk ABK?

- Apa perbedaan
kurikulum Siswa normal
dan Siswa ABK?

Pengembangan

- Pengembangan Materi

Ajar

- Jadwal Pembelajaran

- Bagaimana
pengembangan kurikulum
pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota
Malang?

- Bagaimana
pengembangan RPP
pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota
Malang?

- Bagaimana bentuk
pengembangan program
pembelajaran pendidikan
inklusif?

- Apa bentuk
pengembangan materi ajar
yang digunakan?

Keterlaksanaan

- Penggunaan Metode

Pembelajaran
- Penyampaian Materi

- Interaksi

- Bagaimana penggunaan
metode pembelajaran
pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota
Malang?

- Apa bahan ajar yang
digunakan dalam
pembelajaran pendidikan

40




inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota
Malang?

Evaluasi - Pengumpulan Reaksi - Apakah ada tes untuk
mengukur pemahaman
siswa ABK?

Siswa

- Pemantauan Indikator . .
- Jenis evaluasi apa yang

Kinerja digunakan untuk
mengukur hasil
pembelajaran?

Tabel 3.2
LEMBAR OBSERVASI
Variabel Indikator Sub Indikator Ada Tidak
Ada
Program Perencanaan Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Materi Pembelajaran

Kurikulum

Pengembangan | Pengembangan
kurikulum pendidikan

inklusif

Pengembangan RPP
pendidikan inklusif

Keterlaksanaan | Proses implementasi
program pembelajaran

pendidikan inklusif
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Sarana dan prasarana

program pembelajaran

inklusif

Evaluasi Evaluasi Formatif

Evaluasi Sumatif

G. Teknik Pengumpulan Data

Pemilihan teknik pengumpulan data harus sesuai dengan tujuan
penelitian, jenis data yang diperlukan, karakteristik populasi penelitian, dan
konteks penelitian tersebut. Dalam hal ini ada beberapa data yang
dikumpulkan melalui:

1. Observasi
Berdasarkan jenisnya, observasi dibagi menjadi 2 yaitu partisipan
dan nonpartisipan. Partisipan, peneliti turut ambil bagian dalam
kehidupan objek observasi. Sebaliknya, observasi non partisipan adalah
metode observasi dimana peneliti tidak ambil bagian dalam kehidupan
objek observasi.®*
Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipan dengan

melihat, mengamati dan ikut secara langsung kegiatan untuk mengambil

data yang sudah tercantum dalam lembar observasi.

64 Hasanah, “TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data Kualitatif
IImu-Ilmu Sosial).”
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2. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa
dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai
interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewee dengan
tujuan tertentu misalnya untuk mendapatkan informasi atau
mengumpulkan data. Interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan
kepada interviewee untuk mendapatkan jawaban atau data yang
diperlukan.®®

Pada Penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 3 informan yang
dipilih oleh peneliti secara subjektif sesuai kebutuhan data yang akan
diambil. Wawancara dilakukan dengan melontarkan pertanyaan yang
sudah ada dalam pedoman wawancara untuk selanjutnya di jawab oleh
informan, dan peneliti akan memilih hasil wawancara yang akan di
masukkan dalam hasil penelitian ini.

3. Dokumentasi

Dokumentasi disini merujuk pada proses membuat, mengorganisir,
dan menyimpan informasi secara tertulis atau visual untuk tujuan
komunikasi, referensi, atau catatan penelitian. Tujuan utama dari
dokumentasi adalah menyediakan informasi yang jelas, akurat, dan
mudah dipahami untuk membantu pemahaman, penggunaan, dan

pengembangan suatu produk, sistem, atau konsep.

65 Fadhallah, “Wawancara”.
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Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil
foto data atau kegiatan yang diperlukan untuk di cantumkan ke dalam

hasil penelitian.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan langkah penting dalam
penelitian ini untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian memiliki kualitas dan dapat diandalkan. Langkah yang dilakukan
peneliti adalah menggunakan triangulasi data dan teknik, secara bersamaan.

Triangulasi data dicapai melalui sumber data yaitu kepala sekolah,
guru dan siswa-siswi SD Muhammadiyah 9 Kota Malang, triangulasi teknik
digunakan melalui observasi ke objek penelitian, wawancara dilakukan
dengan dasar pedoman wawancara melalui 3 informan, dokumentasi
dilakukan dengan mengambil foto data ataupun kegiatan yang
berkesinambungan dengan penelitian, triangulasi waktu dicapai dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lainnya

dalam waktu ataupun situasi yang berbeda.

I. Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan dua
tahap yaitu tahap sebelum di lapangan dan pada saat di lapangan.
1. Analisis Sebelum di Lapangan
Analisis dilakukan terhadap data sekunder yang diperoleh dari
observasi yang akan digunakan sebagai fokus sementara penelitian dan

bisa berkembang saat penelitian di lapangan.
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2. Analisis Pada Saat di Lapangan Model Miles and Huberman
Berikut langkah-langkah analisis data di lapangan:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses mengurangi jumlah data yang
tersedia atau disajikan tanpa mengorbankan informasi yang
signifikan. Tujuan utama dari reduksi data adalah untuk membuat
data lebih sederhana, ringkas, dan mudah dipahami, tanpa
kehilangan esensi atau makna dari informasi yang terkandung dalam
data tersebut. Peneliti memiliki data yang diperoleh melalui hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang akan di pilah dan
dipilih untuk memperingkas penjelasan dari penelitian.

b. Display Data (Penyajian Data)

Penyajian data dalam proposal skripsi merupakan tahapan
penting yang memastikan informasi yang disajikan dapat dipahami
dengan jelas oleh pembaca. beberapa langkah umum yang dapat
diikuti untuk menyajikan data adalah dengan pendeskripsian, dan
juga bisa menggunakan tabel atau grafik.

Seperti hal nya dalam penelitian ini, data disajikan melalui
beberapa cara seperti membuat tabel, mengutip hasil wawancara
melalui deskripsi, dan juga dokumentasi yang sudah tertera.

c. Kesimpulan/ Verifikasi
Setelah melakukan kedua tahap diatas, kemudian membuat

kesimpulan yang merupakan tahap terakhir. Kesimpulan awal
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bersifat sementara, bisa berubah jika tidak didukung dengan data
yang valid. Akan tetapi jika kesimpulan di awal konsisten dengan
didukung data-data tambahan maka kesimpulan tersebut kredibel.
Peneliti mendapatkan informasi awal melalui observasi yang
kemudian di jadikan kesimpulan sementara, dan pada saat
pelaksanaan penelitian informasi tersebut berkembang dan

didukung dengan data yang valid.

J. Prosedur Penelitian

1.

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari:
Tahap pra-lapangan

Tahap pertama, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan studi
pendahuluan dengan cara melakukan perkenalan terhadap subjek yang
akan diteliti.
Tahap pekerjaan lapangan

Tahap kedua, kegiatan yang dilakukan adalah berusaha
mengumpulkan data yang berkesinambungan dengan permasalahan
yang akan diteliti.
Tahap analisis data

Tahap terakhir, yang dilakukan adalah menganalisis data yang telah

dikumpulkan.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Program Pembelajaran Pendidikan Inklusif di SD

Muhammadiyah 9 Kota Malang

Penelitian ini telah menghasilkan beberapa data. Peneliti telah
melakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penjelasan pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusif di
SD Muhammadiyah 9 Kota Malang dimulai dari penerimaan siswa baru
(PSB) dan pelaksanaan pembelajaran.
1. Penerimaan Siswa Baru (PSB)

Penerimaan siswa baru berfungsi sebagai pintu gerbang bagi calon
peserta didik untuk memulai perjalanan akademis mereka® Proses ini
melibatkan sejumlah langkah, mulai dari pendaftaran, tes akademis dan
nonakademis, hingga wawancara dan penilaian portofolio. Melalui
penerimaan siswa baru, sekolah tidak hanya mencari siswa yang
memenuhi kriteria akademis, tetapi juga yang memiliki karakter dan
bakat yang sesuai dengan visi dan misi pendidikan yang diusung oleh
lembaga tersebut.

Dalam Penerimaan Siswa Baru (PSB), SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang juga membuka pendaftaran untuk siswa berkebutuhan khusus.

Proses ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap calon siswa, tanpa

66 Oktafiana, Laksanti, and KD, “Implementasi Kebijakan Pemerintah Tentang Penerimaan Peserta
Didik Baru Berdasarkan Sistem Zonasi Di Indonesia.”
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memandang perbedaan kemampuan, dapat mengakses pendidikan yang
setara dan berkualitas. Penerapan berbagai tahapan seleksi terhadap
kebutuhan individu, mulai dari pendaftaran hingga penilaian
kemampuan dan kebutuhan khusus setiap calon siswa.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling
(BK), Ustadzah Dhika Dwi Janiati, S.Psi. Beliau menjelaskan:

“di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang ini, Penerimaan
Siswa Baru (PSB) peserta didik normal dan peserta didik
berkebutuhan khusus memiliki sistem dan cara yang berbeda
antara keduanya, Penerimaan Siswa Baru untuk peserta didik
normal ada 3 tahap, tahap pendaftaran, tes kompetensi
akademik dan tes psikologi dan pemetaan.” (W.GBK.07-03-
2024).
Menurut sumber wawancara yang diperoleh di atas, Penerimaan

siswa normal memiliki 3 tahap sebagai berikut:
a. Pendaftaran
Pendaftaran dilakukan dengan cara mengisi persyaratan-
persyaratan yang sudah ditetapkan oleh lembaga yaitu SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang yang nantinya akan diseleksi oleh
panitia Penerimaan Siswa Baru (PSB).
b. Tes Penilaian
Sesudah melakukan pendaftaran dan mengisi berkas-berkas
yang diperlukan, selanjutnya peserta didik melakukan tes yang
dibagi menjadi 2 yaitu tes kompetensi akademik dan tes psikologi
untuk mengetahui gaya belajar setiap anak yang nantinya akan

dipetakan sesuai kriteria tersebut.
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c. Pemetaan
Kemudian setelah melalui kedua tes tersebut, peserta didik
akan dipetakan sesuai dengan hasil tes dan gaya belajar masing-
masing peserta didik dan ditempatkan di kelas 1 yang berjumlah 4
Kelas yaitu ibnu rusyd, ibnu haitam, ibnu khaldun dan ibnu sina.
Sedangkan pelaksanaan Penerimaan Siswa Baru (PSB) peserta didik
berkebutuhan khusus berbeda dengan peserta didik normal sesuai
pertanyaan yang dilontarkan peneliti, kemudian Ustadzah Dhika Dwi
Janiati, S.Psi menjelaskan:

“Kalau Penerimaan Siswa Baru (PSB) untuk peserta didik
berkebutuhan khusus tahap nya lebih banyak, mulai dari
pendaftaran yang mewajibkan membawa berkas berupa hasil
tes lab psikologi resmi yang menyatakan bahwa peserta didik
tersebut termasuk anak berkebutuhan khusus, kemudian
lanjut tahap observasi yang dilakukan per indvidu sesuai
jadwal yang ditetapkan untuk mengetahui apakah lembaga
mampu menerima dan memenuhi kebutuhan mereka atau
tidak. Kemudian lanjut ke tahap pemetaan”. (W.GBK.07-03-
2024).

Untuk penjelasan Penerimaan Siswa Baru (PSB) peserta didik
berkebutuhan khusus sesuai dengan sumber wawancara di atas sebagai
berikut:

a. Pendaftaran
Pendaftaran untuk Penerimaan Siswa Baru (PSB) peserta
didik berkebutuhan khusus memiliki perbedaan yang terletak pada

kuota yang ditentukan lebih sedikit daripada peserta didik normal
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karena menyesuaikan tenaga pendidik atau guru pembimbing
khusus yang ada di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
b. Wawancara Orang Tua
Tahap kedua, yaitu wawancara yang dilakukan oleh panitia
Penerimaan Siswa Baru (PSB) kepada wali murid di ruangan khusus
untuk menanyakan lebih dalam terkait kondisi peserta didik
berkebutuhan khusus.
c. Observasi
Setelah melakukan wawancara kepada orang tua, kemudian
observasi dilakukan kepada peserta didik setiap individu. Kegiatan
ini dilakukan kurang lebih selama 60 menit untuk mengetahui
kebutuhan dan menyeleksi peserta didik berkebutuhan khusus sesuai
dengan kriteria yang terlampir.
d. Pemetaan
Fase terkahir, yaitu melakukan pemetaan terhadap peserta
didik berkebutuhan khusus menggunakan tolak ukur data yang
didapatkan dan jenis kebutuhan yang mereka miliki, seperti contoh
peserta didik jenis slowlearner apakah bisa diikutkan dengan peserta
didik normal menggunakan kurikulum dan modul ajar atau RPP
yang sama atau menggunakan kurikulum dan modul ajar khusus.
2. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar
Guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan bahan ajar,

metode, dan strategi pembelajaran yang efektif, dalam kegiatan belajar
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mengajar, sementara siswa berpartisipasi aktif dalam menerima,
memahami, dan menerapkan materi pelajaran. Proses ini berlangsung
dalam 4 tahap, perencanaan, pengembangan, pelaksanaan dan evaluasi.
Seperti yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan program pembelajaran seperti kurikulum dan
RPP Kurikulum dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dalam konteks pendidikan inklusif menjadi landasan utama bagi
penyelenggaraan pendidikan yang mengakomodasi keberagaman
individu dalam satu lingkungan belajar. Dalam mengembangkan
kurikulum dan RPP untuk pendidikan inklusif, penting untuk
memperhatikan berbagai kebutuhan dan potensi peserta didik,
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan secara efektif.

Hal ini melibatkan pengembangan strategi pembelajaran
yang memperhatikan keberagaman kemampuan, gaya belajar, dan
kebutuhan khusus setiap individu, serta memastikan semua peserta
didik untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Dengan
demikian, kurikulum dan RPP pendidikan inklusif tidak hanya
menciptakan ruang untuk belajar bersama, tetapi juga memperkuat
nilai-nilai  kesetaraan, keadilan, dan penghargaan terhadap
keberagaman dalam proses pendidikan.

SD Muhammadiyah 9 Kota Malang memiliki kurikulum dan

RPP yang berbeda-beda tergantung kebutuhan siswanya baik siswa
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normal atau ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Seperti yang
dikatakan oleh Ustadzah Dhika Dwi Janiati, S.Psi selaku guru
bimbingan konseling:

“Kalau ABK disini menggunakan kurikulum PPI (Program
Pembelajaran Individu), kecuali jenis ABK Slowlearner
yang menggunakan kurikulum maupun RPP yang sama
dengan siswa normal lainnya tapi dengan bentuk yang sudah
disederhanakan dan mudah dipahami.” (W.GBK.07-03-
2024).

Kurikulum yang digunakan bisa disimpulkan ada 3 macam, yaitu
kurikulum merdeka untuk siswa normal kelas 1,2 dan 4, kurikulum
PPI (Program Pembelajaran Individu) untuk ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) dan kurikulum modifikasi yang tetap
mengacu pada kurikulum merdeka tapi dalam bentuk yang telah
disederhanakan dan mudah dipahami untuk ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) jenis Slowlearner.
. Pengembangan Pembelajaran

Pengembangan pembelajaran  melibatkan identifikasi
kebutuhan belajar peserta didik. Dengan mengintegrasikan inovasi
dan penelitian terbaru dalam desain pembelajaran, pengembangan
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
merangsang, inklusif, dan relevan bagi ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus). Dengan demikian, upaya pengembangan pembelajaran
berperan penting dalam mempersiapkan ABK (Anak Berkebutuhan

Khusus) dalam hidup bermasyarakat nantinya.
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Pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang telah mengembangkan
pembelajaran pendidikan inklusif berbentuk jadwal sesuai paparan
dari Ustadzah Dhika Dwi Janiati, S.Psi yang menyatakan:

“Disini ABK (Anak berkebutuhan Khusus) sudah terjadwal

untuk datang ke ruang BK (Bimbingan Konseling) untuk

mendapatkan penanganan khusus.” (W.GBK.07-03-2024).
Pengembangan pembelajaran berbentuk jadwal individu yang

mengatur siswa ABK (Anak berkebutuhan Khusus) untuk datang ke
ruang BK (Bimbingan Konseling) agar mendapatkan penanganan
khusus untuk semua jenis ABK. Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap siswa ABK menerima perhatian yang
sesuai dengan kebutuhan mereka, dengan tujuan akhir
meningkatkan kesejahteraan dan prestasi akademik mereka secara

holistic.

Gambar 4.1 Jadwal ABK di ruang BK

(D.FJ.07-03-2024)
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C.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pada pelaksanaannya, pendidik memainkan peran kunci
dalam memfasilitasi pembelajaran dengan mempertimbangkan gaya
belajar, kebutuhan individu ABK (Anak Berkebutuhan Khusus),
serta mengadaptasi strategi pembelajaran yang berbeda antara siswa
normal dan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Sesuai hasil
wawancara peneliti Ustadzah Dhika Dwi Janiati, S.Psi selaku guru
bimbingan konseling:

“ABK (Anak berkebutuhan Khusus) di SD Muhammadiyah
9 Kota Malang menggunakan model pembelajaran yang
berbeda, ABK jenis slowlearner lebih sering di kelas
reguler.” (W.GBK.09-03-2024).

ABK (Anak berkebutuhan Khusus) di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang menggunakan jenis model pembelajaran kelas reguler
dengan pull out yaitu belajar bersama dengan anak-anak normal di
kelas reguler, namun di beberapa waktu mereka di jadwalkan ke
ruang khusus untuk belajar dengan guru pembimbing khusus,
kecuali ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) jenis Slowlearner yang
menggunakan jenis model pembelajaran kelas inklusi penuh yaitu
belajar bersama dengan siswa normal lainnya sepanjang hari.

Peneliti juga mencari informasi lebih dalam terkait
pelaksanaan program pembelajaran pendidikan inklusif melalui
Ustadzah Evi Yuni Arvianti, S.Pd selaku guru kelas 1 Ibnu Haitam.

Beliau menjelaskan hampir sama dengan informan pertama:
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“ABK dikelas ini ada 1 peserta didik, dia ABK jenis
Slowlearner, kurikulum dan RPP yang digunakan hampir
sama dengan siswa normal tapi dalam bentuk sederhana.
ABK lebih intens untuk didampingi karena memang dia
mempunyai kekurangan kesulitan dalam membaca. Posisi
duduk nya didepan agar dia lebih fokus dalam pembelajaran
dan juga mempermudah pendampingan.”(W.GK.03-05-
2024).

Sesuai hasil observasi, peneliti menemukan bagaimana
pelaksanaan program pembelajaran pendidikan inklusif di kelas.
Mereka memang mendapatkan penanganan yang lebih daripada
siswa normal lainnya, posisi duduknya pun didepan agar mereka
fokus dalam pembelajaran dan mempermuda guru kelas untuk

membimbing secara intens.

Gambar 4.2 ABK slowlearner didampingi saat pembelajaran

(D.FP.04-05-2024)
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d. Penilaian Pembelajaran

Penting bagi pendidik untuk merancang dan menggunakan
beragam alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ditetapkan, seperti tes, proyek, presentasi, dan observasi.
Namun, untuk memastikan keadilan dan validitas, perlu juga
memperhatikan berbagai aspek, termasuk objektivitas penilaian,
konsistensi, dan relevansi dengan materi yang diajarkan. Selain itu,
penilaian pembelajaran tidak hanya menjadi alat untuk mengukur
pencapaian siswa, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong
perkembangan dan pembelajaran yang berkelanjutan.

Dalam hal penilaian ABK (Anak Berkebutuhan Khusus),
guru kelas membuat soal di akhir pembelajaran, hal ini sesuai
dengan pernyataan Ustadzah Dhika Dwi Janiati, S.Psi:

“Penilaiannya ada 3 macam, setiap hari, setiap minggu dan
setiap semester. Tergantung jenis ABK, jenis slowlearner
langsung ditangani oleh guru kelas, sedangkan ABK selain
jenis itu ditangani oleh guru pembimbing yang berada
diruang BK.” (W.GBK.04-05-2024).

Penilaian yang dilakukan tergantung jenis ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) yang ditangani, ABK jenis slowlearner
ditempatkan di ruang kelas reguler bersama dengan siswa normal
lainnya, sedangkan ABK jenis selain slowlearner ditempatkan di
ruang BK (Bimbingan Konseling) dengan guru pembimbing.

Kemudian, dalam observasi di kelas 1 Ibnu Haitam yang

memiliki 1 peserta didik ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) jenis
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slowlearner, peneliti bertanya apa perbedaan bentuk soal yang
diberikan kepada ABK jenis slowlearner dan siswa normal.
Ustadzah Evi Yuni Arvianti, S.Pd menjelaskan:

“Untuk bentuk soalnya sama seperti siswa normal akan
tetapi dengan pertanyaan yang lebih mudah dipahami”.
(W.GK.03-05-2024).

Bentuk soal penilaian yang diberikan ABK (Anak Berkebutuhan

Khusus) slowlearner sama seperti siswa normal akan tetapi dengan

rangkaian kalimat yang lebih mudah dipahami, dengan begitu, siswa

ABK jenis slowlearner lebih mudah memahami soal dan maksimal

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

B. Evaluasi Hasil Program Pembelajaran Pendidikan Inklusif di SD

Muhammadiyah 9 Kota Malang

Evaluasi hasil dilakukan untuk memastikan bahwa semua siswa,
termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, mendapatkan kesempatan
belajar yang setara.’” Melalui evaluasi yang komprehensif, kita dapat
menilai efektivitas pendekatan pembelajaran inklusif, mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi siswa, serta menentukan intervensi yang tepat
untuk meningkatkan hasil belajar.

Evaluasi ini melibatkan berbagai aspek, mulai dari penilaian kinerja
akademik hingga perkembangan sosial dan emosional siswa. Dengan
demikian, pendidikan inklusif di SD dapat terus disempurnakan untuk

menciptakan lingkungan belajar yang benar-benar mendukung setiap anak

67 Faujan, “Evaluasi Sistem Pelaksanaan Hasil Pembelajaran Produktif Pada Program Keahlian
Elektronika Industri.”
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mencapai potensi maksimal mereka. Selain itu, keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam proses evaluasi juga sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan dan kesuksesan pendidikan inklusif.

Evaluasi hasil program pembelajaran pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang dilaksanakan menjadi 2 bagian seperti yang
dijelaskan oleh Ustadzah Dhika Dwi Janiati, S.Psi:

“Evaluasi yang kita lakukan ada 2 macam, evaluasi internal sesama
guru pembimbing khusus yang dilakukan sesuai kebutuhan selama
satu minggu dan evaluasi dengan bagian kurikulum dilakukan setiap
minggu sekali.” (W.GBK.04-05-2024).

Evaluasi hasil dilakukan setiap minggu satu kali bersama dengan
bagian kurikulum untuk mengevaluasi kinerja program dan mencari solusi
jika terdapat suatu kendala dalam program serta mendapat masukan-
masukan dari bagian kurikulum. Sedangkan evaluasi internal dilakukan
setiap waktu jika memang dibutuhkan dalam satu minggu.

Kemudian peneliti menanyakan apakah ada tindak lanjut dari
evaluasi yang dilakukan. Beliau menjawab:

“Sesudah evaluasi, jika memang ada yang harus dilakukan kita dari
guru pembimbing khusus langsung menindaklanjuti hal tersebut.”
(W.GBK.04-05-2024).

Sesudah melakukan evaluasi internal atau dengan bagian kurikulum, guru
pembimbing khusus yang langsung menangani program pembelajaran
pendidikan inklusif jika ada masalah agar bisa berjalan lebih baik

kedepannya.
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Setiap program atau sesuatu yang dicanangkan, dalam
pelaksanaannya pasti mempunyai kekurangan dan kendala. Untuk
mengatasi hal tersebut, evaluasi harus dilakukan agar program yang telah
dicanangkan berjalan mulus sesuai dengan harapan. Begitu pula dengan
program pembelajaran pendidikan inklusif di SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang dalam pelaksanaan program ini, mempunyai beberapa kekurangan
dan kendala seperti yang dipaparkan oleh Ustadzah Dhika Dwi Janiati,
S.Psi:

“Kekurangan pada program saat ini adalah fasilitas khusus anak
berkebutuhan khusus yang dirasa kurang lengkap dan juga tenaga
guru pembimbing khusus yang sedikit” (W.GBK.04-05-2024).

Penjelasan hasil wawancara diatas menyebutkan:

1. Tenaga guru pembimbing khusus yang memang dirasa kurang memadai
dalam menangani anak berkebutuhan khusus, yang mana hal itu
akhirnya akan berdampak kepada penerimaan siswa baru yang dibatasi
dan berdampak kepada pelaksanaannya yang mana guru pembimbing
khusus merasa sedikit kewalahan untuk menangani anak berkebutuhan
khusus.

2. Fasilitas yang dirasa kurang untuk mendukung program pembelajaran
pendidikan inklusif ini kurang berjalan dengan maksimal. Program
pembelajaran pendidikan inklusif belum berjalan secara maksimal,
salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya fasilitas pendukung.
Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat penting untuk

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif bagi semua siswa,
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termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Tanpa fasilitas yang
cukup, proses pembelajaran tidak dapat berlangsung secara optimal,

menghambat pencapaian tujuan pendidikan inklusif yang sebenarnya.

Evaluasi pembelajaran dalam konteks pendidikan inklusif telah
menunjukkan  pentingnya pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan. Melalui pengukuran yang akurat dan metode yang adaptif,
kita dapat memastikan bahwa kebutuhan semua peserta didik, termasuk
mereka dengan kebutuhan khusus, terpenuhi dengan baik. Evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat penilaian hasil belajar, tetapi juga sebagai
sarana untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian, evaluasi yang efektif
menjadi landasan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang

inklusif dan berdaya guna bagi seluruh peserta didik.
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BABV
PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Program Pembelajaran Pendidikan Inklusif di SD

Muhammadiyah 9 Kota Malang

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sering kali menjadi bahan
diskriminasi baik dalam lingkungan pendidikan.* Dalam hal ini pendidikan
inklusif hadir salah satunya berfungsi meminimalisir hal tersebut. SD

Muhammadiyah 9 Kota Malang adalah salah satu dari sekolah dasar yang

mempunyai program pembelajaran pendidikan inklusif. Program ini perlu

didukung dan di sebarluaskan demi mewujudkan pendidikan yang bermutu.

Pelaksanaan program pembelajaran pendidikan inklusif di SD

Muhammadiyah 9 Kota Malang di mulai dari Penerimaan Siswa Baru (PSB)

yang mempunyai sistem dan mekanisme tersendiri dan berbeda dengan

penerimaan siswa normal. Berikut perbedaan Penerimaan Siswa Baru

(PSB) antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal:

1. Penerimaan Siswa Baru (PSB) untuk siswa berkebutuhan khusus di
buka lebih awal dibandingkan untuk siswa normal.

2. Siswa berkebutuhan khusus wajib menyertakan hasil lab yang
menunjukkan bahwa calon siswa benar-benar termasuk anak
berkebutuhan khusus.

3. Observasi secara personal, anak berkebutuhan khusus di tes kepribadian
dan kekurangannya secara individu selama 60 menit untuk mengetahui
gaya belajar calon siswa sekaligus mengukur apakah lembaga bisa
menerima atau tidak.

4. Adanya kuota yang berjumlah lebih sedikit daripada siswa normal agar
pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusif lebih optimal sesuai

dengan jumlah guru pembimbing khusus yang ada.

4> Fahrul and Ahmad, “Diskriminasi Pendidikan ( Studi Kasus Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di
Kabupaten Kepulauan Selayar).”
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Penerimaan Siswa Baru (PSB) untuk anak berkebutuhan khusus
mempunyai panitia tersendiri yang memang difokuskan untuk menangani
anak berkebutuhan khusus. Panitia ini terdiri dari para profesional yang
berpengalaman dalam pendidikan inklusif, memastikan setiap tahapan
seleksi dan penerimaan dilakukan dengan hati-hati dan sesuai dengan
kebutuhan individu anak. Proses ini mencakup evaluasi mendalam terhadap
kemampuan dan kebutuhan masing-masing calon siswa, serta penyesuaian
kurikulum dan fasilitas sekolah agar mereka dapat belajar dengan optimal

dan merasa nyaman di lingkungan baru mereka.

Adapun perencanaan pembelajaran yang dibuat seperti kurikulum
dan RPP yang digunakan berbeda-beda sesuai dengan jenis kebutuhan Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Setiap ABK memiliki kebutuhan unik yang
memerlukan pendekatan individual dalam proses pembelajaran.*® Menurut
teori kurikulum oleh John Dewey yang menekankan pengalaman siswa
dalam proses belajar, di mana kurikulum harus bersifat fleksibel dan adaptif
terhadap kebutuhan dan minat siswa.*’ Belajar dilakukan melalui aktivitas
langsung dan refleksi kritis. Oleh karena itu, guru dan pendidik harus
merancang strategi yang spesifik dan fleksibel untuk memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan dukungan yang sesuai. Penyesuaian ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari metode pengajaran, materi, hingga
evaluasi yang digunakan, guna menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan efektif. Kurikulum PPI (Program Pendidikan Individual) dan
kurikulum merdeka yang di sederhanakan adalah 2 kurikulum yang
digunakan. Berikut penjelasan kurikulum dan RPP yang digunakan sesuai

dengan jenis kebutuhannya:

1. Kurikulum Merdeka yang di sederhanakan, digunakan untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) jenis slowearner yang mana ABK jenis

46 Ndek et al., “Peran Fasilitas Pendidikan Dalam Meningkatkan Pembelajaran Anak
Berkebutuhan Khusus.”
47 Dewey, “Democracy and Education.”
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ini masih tergolong bisa berkembang lebih baik dan nantinya bisa
mengikuti kurikulum siswa normal.

2. Kurikulum PPI (Program Pendidikan Individual), digunakan untuk anak
jenis selain slowearner seperti, Autis, disleksia, ADHD, dll. Kurikulum
ini memang digunakan untuk ABK yang butuh penanganan lebih

intensif dan lebih ekstra.

Sama halnya dengan RPP yang digunakan pun melihat jenis ABK terlebih
dahulu, ABK jenis slowlearner atau kesulitan belajar menggunakan modul
ajar sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka.
Perbedaan dengan siswa normal terletak pada bentuk modul ajar yang lebih
sederhana dan mudah dipahami oleh anak berkebutuhan khusus tanpa
mengurangi capaian belajar, bisa dikatakan capaian belajar yang sama

dengan siswa normal lainnya.

Model pembelajaran pendidikan inklusif dibagi menjadi beberapa
jenis yang dibuat untuk memudahkan lembaga yang menggunakan program
pendidikan inklusif dapat memilih jenis model pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan. Model-model ini dirancang untuk memenuhi beragam
kebutuhan dan karakteristik siswa, memastikan setiap individu
mendapatkan kesempatan belajar yang setara dan optimal.*® Beberapa
model yang umum digunakan antara lain adalah model kelas penuh inklusif,
di mana semua siswa belajar bersama dalam satu kelas dengan dukungan
tambahan sesuai kebutuhan; model pull-out, di mana siswa dengan
kebutuhan khusus mendapatkan sesi khusus di luar kelas utama; dan model
co-teaching, di mana dua guru bekerja sama dalam satu kelas,
menggabungkan keahlian mereka untuk mengakomodasi berbagai

kebutuhan siswa.

48 Ahdiyat, Agustina, and Hikmah, “Model Pembelajaran Pendidikan Inklusif Untuk Anak Yang
Mengalami Kesulitan Belajar.”
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Pemilihan pendekatan harus sesuai dengan kebutuhan lembaga dan
siswa itu sendiri yang kemudian didukung oleh lingkungan belajar
mendukung pula. Sesuai dengan teori oleh Carl Rogers yang menerangkan
bahwa pentingnya lingkungan belajar yang mendukung, di mana siswa
merasa diterima dan dihargai.*® Pendekatan ini sangat penting dalam
menciptakan suasana inklusif di kelas. Dalam proses penelitian, SD
Muhammadiyah 9 kota Malang menggunakan model pembelajaran
pendidikan inklusif model pull out. Model pendidikan inklusif jenis pull out
berupa pendekatan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
siswa dengan kebutuhan khusus dalam lingkungan pendidikan umum.
Dalam model ini, siswa menghabiskan sebagian besar waktu mereka di
kelas reguler bersama dengan rekan-rekan mereka, tetapi mereka juga
ditarik keluar (pull out) untuk menerima instruksi atau dukungan khusus
dalam waktu-waktu tertentu. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai
model pendidikan inklusif jenis pull out yang dilaksanakan di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang:

1. Integrasi di Kelas Reguler: Pada dasarnya, siswa dengan kebutuhan
khusus belajar bersama siswa lainnya di kelas reguler. Mereka terlibat
dalam kegiatan kelas, mendapatkan pengalaman sosial yang sama, dan
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran.

2. Sesi Pull Out: Pada waktu-waktu tertentu, siswa tersebut ditarik keluar
dari kelas reguler untuk mendapatkan instruksi tambahan atau dukungan
khusus. Ini bisa mencakup terapi wicara, bimbingan belajar khusus, atau
intervensi lainnya yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu
mereka.

3. Tujuan: Model ini bertujuan untuk memberikan siswa dengan kebutuhan
khusus kesempatan untuk belajar dan berkembang bersama teman-

teman sebaya mereka, sambil tetap mendapatkan dukungan khusus yang

49 Rogers, “A Theory of Therapy, Personality and Interpersonal Relationships as Developed in the
Client-Centered Framework.”
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mereka butuhkan. Ini juga membantu mengurangi stigma yang mungkin
muncul dari pemisahan total dari kelas reguler.

4. Manfaat: Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengakses
kurikulum umum dan berinteraksi dengan siswa lain, yang penting
untuk perkembangan sosial dan emosional mereka. Pada saat yang
sama, sesi pull out memastikan bahwa kebutuhan pendidikan khusus
mereka terpenuhi secara efektif.

5. Peran Guru dan Spesialis: Guru kelas reguler dan guru pendidikan
khusus bekerja sama untuk merencanakan dan mengimplementasikan
program pendidikan yang sesuai. Spesialis seperti terapis wicara atau
konselor juga terlibat dalam sesi pull out untuk memberikan dukungan
tambahan.

6. Fleksibilitas: Model ini fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan setiap siswa. Frekuensi dan durasi sesi pull out dapat
bervariasi tergantung pada kebutuhan individu siswa dan tujuan
pendidikan mereka.

7. Evaluasi dan Penyesuaian: Kemajuan siswa dievaluasi secara teratur,
dan program pendidikan mereka disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi
tersebut. Ini memastikan bahwa pendekatan pendidikan tetap relevan

dan efektif.

Dalam penerapannya, model pendidikan inklusif jenis pull out
memerlukan kerjasama yang kuat antara guru kelas, guru pembimbing
khusus, siswa, dan orang tua untuk memastikan bahwa semua kebutuhan
pendidikan siswa terpenuhi dengan cara yang inklusif dan suportif. Pada
tahap ini, guru melaksanakan program pembelajaran dan mengorganisasi
siswa berkebutuhan khusus di kelas reguler sesuai dengan rencana yang
telah dibuat. Proses pembelajaran bisa dilakukan melalui pengajaran

individual, dimana setiap anak mempelajari topik yang sama dalam waktu
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dan tempat yang sama, tetapi dengan materi yang berbeda-beda.>® Selain
itu, perencanaan yang matang dan evaluasi rutin sangat penting dalam
model pendidikan inklusif jenis pull out. Guru kelas dan guru pembimbing
khusus perlu secara konsisten berkolaborasi untuk merancang program
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa.
Melibatkan siswa dan orang tua dalam proses perencanaan ini juga
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka dan
responsif terhadap kebutuhan unik setiap anak. Dengan adanya komunikasi
yang terbuka dan dukungan penuh dari semua pihak, model pendidikan ini
dapat membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dalam suasana yang

inklusif dan menghargai perbedaan.

Terlaksananya program pembelajaran inklusif tidak dibiarkan berjalan
begitu saja tanpa adanya pantauan pelaksanaan program yang dimana
nantinya bertujuan agar program tersebut berjalan lebih optimal dan efektif.
Pengembangan program memiliki dua tujuan utama: peningkatan dan
perluasan. Peningkatan berfokus pada aspek kualitatif, yaitu memperbaiki
dan menyempurnakan program yang ada menjadi versi yang lebih baik.
Sementara itu, perluasan berfokus pada aspek kuantitatif, yakni memperluas
cakupan program baik dari segi wilayah maupun target audiens. Selain itu,
pengembangan program ini juga berbentuk jadwal, yang berarti setiap
langkah dan fase pengembangan direncanakan dan dilaksanakan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan untuk memastikan pencapaian kedua
tujuan  tersebut.®® Pengembangan pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota malang diwujudkan melalui penyusunan jadwal
yang terencana dengan baik, bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan
beragam siswa. Jadwal ini dirancang untuk memastikan semua siswa,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, dapat berpartisipasi

secara penuh dalam semua aspek pembelajaran. Dengan jadwal yang

%0 Budianto, “Pentingnya Pendidikan Inklusif: Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Ramah Bagi
Semua Siswa.”
51 Tohani, “Konsep Pengembangan Program Dan Pelatihan.”
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inklusif, sekolah dapat memfasilitasi akses terhadap berbagai sumber daya

pendidikan secara adil.

Beberapa poin yang didapatkan peneliti mengenai pengembangan

pembelajaran dijelaskan sebagai berikut:

1. Penyesuaian Kegiatan Belajar Mengajar
Jadwal harus disusun dengan fleksibilitas untuk menyesuaikan
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing
siswa. Ini termasuk waktu yang cukup untuk kegiatan remedial atau
dukungan tambahan bagi siswa yang memerlukan bantuan ekstra.
2. Pengintegrasian Program Khusus
Jadwal harus mencakup program-program khusus yang dirancang
untuk mendukung siswa dengan kebutuhan khusus, seperti sesi terapi,
bimbingan konseling, dan pelatihan keterampilan sosial. Hal ini
membantu siswa merasa lebih terlibat dan didukung dalam lingkungan
sekolah.
3. Kolaborasi Antara Guru
Penyusunan jadwal harus memungkinkan adanya waktu bagi guru
untuk berkolaborasi dan merencanakan strategi pengajaran yang
inklusif. Kerjasama antara guru pendidikan umum dan guru pendidikan
khusus sangat penting untuk menciptakan pendekatan yang holistik dan
terpadu.
4. Aktivitas Ekstrakurikuler
Jadwal harus memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa
untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekstrakurikuler. Kegiatan seperti
klub, olahraga, dan seni harus dirancang untuk inklusivitas,
memungkinkan semua siswa untuk mengeksplorasi minat mereka dan
mengembangkan bakatnya.
5. Peningkatan Kesadaran dan Pelatihan
Jadwal juga harus mencakup waktu untuk pelatihan dan peningkatan

kesadaran bagi staf sekolah tentang pentingnya pendidikan inklusif.
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Pelatihan ini membantu guru dan staf lainnya memahami dan
mengimplementasikan praktik-praktik terbaik dalam mendukung siswa

dengan beragam kebutuhan.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini dalam penyusunan jadwal,
sekolah dapat memastikan bahwa pendidikan inklusif bukan hanya slogan,
tetapi menjadi praktik nyata yang memberi manfaat bagi semua siswa.
Selain itu, penerapan jadwal yang inklusif akan mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang lebih suportif dan responsif terhadap keberagaman.
Siswa akan merasa lebih dihargai dan diterima, yang pada gilirannya
meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan
akademik dan non-akademik. Dengan demikian, sekolah tidak hanya
memenuhi tanggung jawabnya untuk menyediakan pendidikan yang setara,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan keterampilan
sosial siswa. Hal tersebut karena Keterampilan sosial yang buruk dapat
menyebabkan rendahnya kompetensi sosial di masa kanak-kanak, masalah
kesehatan mental, penyalahgunaan zat, dan kesepian di kemudian hari. Hal
ini juga menghambat persiapan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam

masyarakat yang lebih luas.>?

B. Evaluasi Hasil Program Pembelajaran Pendidikan Inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang

Pelaksanaan maupun pengembangan suatu program termasuk
program pembelajaran pendidikan inklusif di SD Muhammadiyah 9 Kota
malang tidak akan berjalan dengan sesuai harapan jika tidak ada evaluasi
yang dilaksanakan, hal ini dilakukan tidak lain agar yang program yang
telah dicanangkan bisa dikatakan berhasil dan berjalan mulus. Evaluasi
memang sangat penting dalam pelaksanaan dan pengembangan program,
terutama dalam konteks pendidikan inklusif di SD Muhammadiyah 9 Kota

Malang. Dengan melakukan evaluasi secara teratur, sekolah dapat

52 Gumpel, “Teacher Perspectives on Social Thinking.”
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mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari program inklusif yang
mereka jalankan. Evaluasi juga membantu dalam menentukan apakah
program tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan apakah ada

perubahan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya.>

Selain itu, evaluasi juga membantu dalam memastikan bahwa semua
siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan
dukungan yang mereka butuhkan untuk mencapai potensi penuh mereka.>
Dengan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses evaluasi,
seperti guru, orangtua, dan siswa itu sendiri, sekolah dapat memastikan
bahwa program inklusif mereka memberikan manfaat yang maksimal bagi
semua pihak yang terlibat. Peneliti mendapati beberapa hasil dalam evaluasi

hasil program ini yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Kurangnya Jumlah Guru Pembimbing Khusus
Evaluasi program inklusif sering mengungkapkan bahwa salah satu
tantangan utamanya adalah kurangnya jumlah guru yang terlatih dalam
pendekatan inklusif. Guru-guru yang memiliki keterampilan khusus
untuk mengelola kebutuhan beragam siswa, termasuk mereka dengan
kebutuhan pendidikan khusus, sangat penting untuk kesuksesan
program inklusif. Namun, seringkali sekolah atau lembaga pendidikan
menghadapi kesulitan dalam merekrut dan mempertahankan guru-guru
yang memiliki kualifikasi ini. Akibatnya, siswa dengan kebutuhan
khusus mungkin tidak mendapatkan dukungan yang memadai dalam
lingkungan inklusif, menghambat kemajuan belajar mereka.
2. Kurangnya Fasilitas yang Memadai
Evaluasi program inklusif juga sering menyoroti kurangnya fasilitas
yang memadai untuk mendukung keberhasilan siswa dengan kebutuhan

khusus. Fasilitas ini mencakup segala hal mulai dari aksesibilitas

3 Tagela, “Perencanaan, Pengembangan Dan Evaluasi Pendidikan.”
54 Faujan, “Evaluasi Sistem Pelaksanaan Hasil Pembelajaran Produktif Pada Program Keahlian
Elektronika Industri SMK Negeri 3 Wonosari.”
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bangunan, fasilitas penunjang pembelajaran seperti alat bantu atau
teknologi, hingga lingkungan yang ramah terhadap kebutuhan khusus.
Tanpa fasilitas yang memadai, siswa dengan kebutuhan khusus mungkin
mengalami hambatan dalam mengikuti kurikulum secara efektif atau

bahkan dalam mengakses lingkungan belajar secara keseluruhan.

Kesimpulan dari pelaksanaan dan evaluasi program inklusif adalah
bahwa upaya untuk memastikan aksesibilitas dan keberhasilan program
bagi semua individu, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus,
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Evaluasi
yang cermat dan berkelanjutan diperlukan untuk mengidentifikasi
keberhasilan program, mengevaluasi dampaknya terhadap peserta, serta
mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan. Dengan demikian,
pemantauan terus-menerus dan adaptasi program menjadi kunci dalam

memastikan inklusi yang efektif dan berkelanjutan.

Selain itu, penting untuk melibatkan semua pemangku kepentingan
secara aktif dalam proses pelaksanaan dan evaluasi program inklusif.
Partisipasi mereka dapat membantu dalam mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi oleh peserta program, menyediakan saran untuk perbaikan, dan
memastikan bahwa program memenuhi kebutuhan yang beragam dari
seluruh komunitas. Dengan kolaborasi yang kuat antara pemerintah,
lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan individu, program inklusif
dapat menjadi lebih efektif dan memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai

inklusi dalam masyarakat.
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Pelaksanaan program pembelajaran pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang dilakukan secara terstruktur mulai dari
penerimaan siswa baru sampai dengan evaluasi setiap minggunya.
Penerimaan siswa baru dirancang dengan tahapan penjaringan melalui
berkas dan observasi terhadap setiap individu untuk penempatan kelas.
Kemudian dalam pelaksanaannya, program ini menggunakan kurikulum
merdeka untuk ABK jenis slowlearner dan kurikulum PPI untuk ABK
jenis lainnya. Sedangkan model pembelajarannya, menggunakan jenis
kelas reguler pull out, dimana siswa bergabung dengan siswa reguler
dan ditarik ke ruang khusus dalam waktu tertentu untuk mendalami
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilakukan di ruangan khusus
untuk mengerjakan soal-soal yang sudah disediakan. Evaluasi ini
dilakukan 1 kali setiap minggu dan evaluasi 1 kali setiap semester.

Evaluasi hasil dari program pembelajaran pendidikan inklusif di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang masih terbilang harus diperhatikan
lebih lanjut yaitu tentang jumlah tenaga pendidik pembimbing khusus
yang ada masih belum bisa menangani peserta didik berkebutuhan
khusus dalam jumlah banyak. Hal ini berpengaruh pada penerimaan
siswa inklusif yang terbatas. Kemudian disisi lain, media pembelajaran

yang bervariatif masih belum terlihat dalam pelaksanaannya, hal ini
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tidak bisa dipungkiri untuk keberlangsungan proses pembelajaran
berjalan lebih optimal dan menyenangkan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan topik penelitian ini. Saran-saran ini ditujukan
untuk berbagai pihak yang terkait, baik dalam lingkup akademik maupun
praktis. Diharapkan bahwa rekomendasi ini dapat membantu dalam
penyelesaian masalah yang diidentifikasi dan memberikan arah untuk
penelitian lebih lanjut.
1. Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan, diharapkan memperhatikan mulai dari
penerimaan siswa baru sampai dengan evaluasi program agar
diperhatikan lebih rinci terkait kebutuhan apa saja yang diperlukan
dalam program pembelajaran pendidikan inklusif.
2. Bagi Pendidik
Guru diharapkan lebih memperhatikan secara rinci terkait teknis
pelaksanaan program pembelajaran pendidikan inklusif agar berjalan
dengan optimal.
3. Bagi Siswa
Peserta didik normal diharapkan untuk lebih merangkul peserta

didik berkebutuhan khusus untuk menunjang perkembangan dan
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keberhasilan peserta didik berkebutuhan khusus dalam mencapai

potensi terbaiknya.
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Lampiran Il

LEMBAR HASIL OBSERVASI

Variabel Indikator Sub Indikator Ada Tidak
Ada

Program Perencanaan Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Materi Pembelajaran

Kurikulum

Pengembangan | Pengembangan
kurikulum pendidikan

inklusif

Pengembangan RPP
pendidikan inklusif

Keterlaksanaan | Proses implementasi

program pembelajaran

AR N N ANANENAN

pendidikan inklusif

Sarana dan prasarana

N

program pembelajaran

inklusif

Evaluasi Evaluasi Formatif

Evaluasi Sumatif

ANAN
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Lampiran II1
Transkip Hasil Wawancara
Guru Bimbingan Konseling SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling
Waktu : Kamis, 07 Maret 2024
Narasumber : Dhika Dwi Janiati, S.Psi

1. | Bagaimana tahap Penerimaan Ada 3 Tahap: Pengecekan Berkas,
siswa berkebutuhan khusus di SD | Observasi, Keputusan diterima atau
Muhammadiyah 9 Kota Malang? | tidaknya siswa baru, Pemetaan
sesuai dengan kekurangan.

2. | Kurikulum apa yang digunakan Untuk siswa berkebutuhan khusus
untuk siswa berkebutuhan khusus | jenis slowlearner menggunakan

di SD Muhammadiyah 9 Kota kurikulum merdeka yang

Malang? disederhanakan. Untuk siswa
berkebutuhan khusus jenis selain itu
menggunakan kurikulum PPIL

3. | Pengembangan berbentuk apa Pengembangan program berbentuk
yang dilakukan untuk program jadwal yang disusun setiap individu
pembelajaran pendidikan inklusif | demi pemfokusan penanganan siswa
di SD Muhammadiyah 9 Kota berkebutuhan khusus.

Malang?

5. | Bagaimana evaluasi pembelajaran | Evaluasi dilakukan penanganan
yang dilakukan untuk siswa langsung per-individu agar hasil
berkebutuhan khusus di SD evaluasi atau ujian yang dikerjakan

Muhammadiyah 9 Kota Malang? | siswa berkebutuhan menuai hasil
yang maksimal.

6. | Bagaimana pelaksanaan evaluasi | Evaluasi program ada 2 macam,
program pembelajaran pendidikan | evaluasi internal sesama guru BK
inklusif di SD Muhammadiyah 9 | dilakukan setiap minggu sesuai
Kota Malang? kebutuhan. Evaluasi bersama pihak
kurikulum 1 minggu sekali.

80



Transkrip Hasil Wawancara
Guru Kelas 1 SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
Tempat : Ruang Kelas 1 Ibnu Haitam
Waktu : Jum’at, 04 Mei 2024

Narasumber : Evi Yuni Arvianti, S.Pd

1. | Bagaimana penjelasan ABK dikelas ini ada 1 peserta didik,
pelaksanaan program dia ABK jenis Slowlearner,
pembelajaran pendidikan inklusif | kurikulum dan RPP yang digunakan
secara singkat didalam kelas? hampir sama dengan siswa normal

tapi dalam bentuk sederhana. ABK
lebih intens untuk didampingi karena
memang dia mempunyai kekurangan
kesulitan dalam membaca. Posisi
duduk nya didepan agar dia lebih
fokus dalam pembelajaran dan juga
mempermudah pendampingan

2. | Apa perbedaan soal yang Untuk bentuk soalnya sama seperti
diberikan kepada siswa siswa normal akan tetapi dengan
berkebutuhan khusus dan siswa pertanyaan yang lebih mudah
normal? dipahami
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Transkrip Hasil Wawancara
Siswa Inklusif Jenis Slowlearner
Tempat : Ruang Kelas 1 Ibnu Haitam
Waktu : Jum’at, 04 Mei 2024

Narasumber : Ragqilla Aryasatya Sayuqi

1. | Apakah guru kelas selalu Iya, ustadzah selalu mendampingi
mendampingi saat pembelajaran saya ketika pembelajaran
berlangsung? berlangsung.

2. | Bagaimana teman-teman kelas Teman-teman selalu membantu saya
bersikap kepada satya? dan tidak pernah mengejek.
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Lampiran IV

ALAT OBSERVASI PENERIMAAN SISWA BARU BERKEBUTUHAN
KHUSUS

[ 1314 15[ 16 [ Ost
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Lampiran V

ANGKET PENERIMAAN SISWA BARU INKLUSIF

dengan informasi perkembangan

bagai panduan bimbingan kepada

isamanya kami sampaikan terima

Hormat kami,

Divisi Inklusi
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Lampiran VI

JURNAL HARIAN SISWA INKLUSIF
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Lampiran VII

HASIL DOKUMENTASI

Dokumentasi Saat Wawancara
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Lampiran VIII

Dokumentasi Saat Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Kelas Reguler
Pull Out
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